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ABSTRAK
PENGARUH MOTIVASI, PEMBERIAN HADIAH (REWARD) DAN
HUKUMAN (PUNISHMENT) TERHADAP KINERJA PEGAWAI PADA

KANTOR INSPEKTORAT KABUPATEN KAMPAR

Oleh
EFI NURPITA
12070120784

Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui pengaruh motivasi, pemberian hadiah
(reward) dan hukuman (punishment) terhadap kinerja pegawai. penelitian ini
dilasksanakan pada kantor inspektorat kabupaten kampar yang beralamat di JI.
Pramuka, Kelurahan Langgini, Kecamatan Bangkinang, Kabupaten Kampar
28463. Sampel dalam penelitian ini berjumlah 83 orang dengan menggunakan
teknik simple random sampling. Teknik yang digunakan untuk mengumpulkan
data adalah dokumentasi, wawancara, dan kuisioner. Analisis data yang digunakan
dalam penelitian ini adalah analisis regresi linear berganda dengan uji kualitas
data menggunakan metode uji validitas dan uji reliabilitas. Uji asumsi klasik
menggunakan uji normalitas, uji multikolinearitas, dan uji heterokedastisitas.
Kemudian uji hipotesis dengan uji t, uji F dan uji koefisien determinasi. Hasil dari
penelitian ini menjelaskan bahwa variabel motivasi (X1), pemberian hadiah
(reward) (X2), dan hukuman (punishment) (X3) berpengaruh secara parsial dan
simultan terhadap kinerja (Y). dapat disimpulkan bahwa motivasi, pemberian
hadiah (reward), dan hukuman (punishment) dapat meningkatkan kinerja pegawai
pada kantor inspektorat kabupaten kampar.

Kata Kunci: Motivasi, Pemberian Hadiah, Hukuman, Kinerja
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ABSTRACT
THE INFLUENCE OF MOTIVATION, REWARD, AND PUNISHMENT ON
EMPLOYEE PERFORMANCE AT KANTOR INSPEKTORAT

KABUPATEN KAMPAR

By
EFI NURPITA
12070120784

This study aims to determine the influence of motivation, rewards, and
punishments on employee performance. The research was conducted at the
Inspectorate Office of Kampar Regency located at Jl. Pramuka, Langgini Village,
Bangkinang District, Kampar Regency 28463. The sample consisted of 83
individuals selected using simple random sampling technique. Data were
collected through documentation, interviews, and questionnaires. Data analysis
employed multiple linear regression with data quality tested using validity and
reliability tests. Classical assumption tests included normality, multicollinearity,
and heteroscedasticity tests. Hypothesis testing was conducted using t-test, F-test,
and coefficient of determination. The results indicate that motivation (X1), reward
(X2), and punishment (X3) variables partially and simultaneously influence
performance (Y). It can be concluded that motivation, reward, and punishment
can enhance employee performance at the Inspectorate Olffice of Kampar
Regency.

Keyword: Motivation, Reward, Punishment, Peformance
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KATA PENGANTAR
Assalamualaikum Warahmatullah Wabarakatuh

Dengan ungkapan syukur yang tidak ada habisnya kehadirat Allah SWT
yang senantiasa melimpahkan kasih sayang dan petunjuknya sehingga penulis
dapat menyelesaikan skripsi yang berjudul "PENGARUH MOTIVASI,
PEMBERIAN HADIAH DAN HUKUMAN TERHADAP KINERJA PEGAWAI
PADA KANTOR INSPEKTORAT KABUPATEN KAMPAR”. Penelitian ini
diperuntukkan sebagai salah satu syarat untuk memperoleh gelar Sarjana Ekonomi
(S.E) pada Fakultas Ekonomi dan Ilmu Sosial Jurusan Manajemen Universitas
Islam Negeri Sultan Syarif Kasim Riau yang mana dalam penulisan skripsi ini
tidak terlepas dari hambatan dan rintangan yang dialami penulis. Namun, berkat
kerja keras, optimis, bimbingan, bantuan, serta dukungan dari berbagai pihak
sehingga penulis dapat menyelesaikan skripsi ini.

Dalam upaya penyelesaian skripsi ini tidak terlepas dari bantuan, dukungan,
semangat, bimbingan dan kerjasama dari berbagai pihak. Oleh karena itu, penulis
imgin mengucapkan terimakasih yang sangat dalam kepada keluarga tercinta
terkhusus kedua orang tua saya Ayahanda Fahrudin dan Ibunda Indra Wati (almh)
dan ibunda yang telah merawat saya sejak kecil Asma Darni, serta Abang Fahrul
Hidayat, Adik Irvan Fahrezi dan Delisa Rifdha, serta keluarga besar yang tiada
hentinya mendoakan, memotivasi, memberikan semangat dan selalu menemani
sehingga penulis dapat menyelesaikan skripsi ini dengan baik.

Pada kesempatan ini penulis juga ingin menyampaikan ucapan terimakasih

kepada:

il



e
o
[}
=4
]
=]
Q
=
o)
=
@
=
=]
c
=3
3
-~
)
S
o
o
=
=
@
=
o
@
=
o
o
=]
=
)
=
7]
@
o
o)
=
o
=5
©
o
o
=
w
D
=
=
=g
=
0
<
]
=
=
3.
o}
)
)
3
=
o
@
=]
=
=
=
)
o
o
©
(=
=3
[
=)
°
o
N
=5
=
=
w
@
-
)
A
)
=

&
-
@
=
(@]
=
=
o
{4h]
3
=
b
=
3
=]
@
=
o
Q
=
»
3
=
)
e
0]
=
=
(o]
)]
=
S
o))
=)
(@]
s
D
Q
=
c
=
w
c
7
-
QO
A
4]
=

o
U
@
=

Q
o
=4

°
4]
=
=
4]
=]

<
4]
e
=
=
e
=
D

o
(0]
=
=)

(o]
4]
=

©
D
=
2
(2]
x
4]
=

©
@
-
@
=
Q
:
©
D
=
=
7
Q
=
~
QO
=
<
W]
3
4]
_j

o
D
=

Sl
C
w
c
=
o
=
v

©
o
=
4]
‘3

©
@
=
=3
7
o}
=
=
=
=
juh]
o
=
—_
=
4]
=
\]
=
wn
=
D
=]
j1}]
]
1]
4]
=

=
Y
o
Q
=
(e
=3
—
@
=
(@]
c
=
o
w
@
o
QO
Q.
QO
=
O
Q
=
w
@
c
-
o
=
=
Q
.
juh]
=
=
o
3.
e
Q)
=
e
iy
=
-
®
=
9]
juh]
=
=
et
=
—
=
jah]
=
Q.
Q
-
3
@
-
<
@
o
C
—,
=
)
=3
2
=
=]
o
@
T

o
<}
-
o
T
o
Y
=
g
o
c
S
Q
c
=
o
o
=]
@
:
c
=
Q
')
=
@

Bapak Prof. Dr. Khairunnas Rajab, M.Ag. selaku Rektor Universitas Islam
Negeri Sultan Syarif Kasim Riau.

Ibu Dr. Hj. Mahyarni, S.E, M.M selaku Dekan Fakultas Ekonomi dan [lmu
Sosial Universitas Islam Negeri Sultan Syarif Kasim Riau.

Ibu Astuti Meflinda, S.E, M.M selaku Ketua Prodi dan Bapak
Fakhrurrozi,S.E, M.M selaku Sekretaris Prodi S1 Manajemen Fakultas
Ekonomi dan Ilmu Sosial Universitas Islam Negeri Sultan Syarif Kasim
Riau.

Ibu Irien Violinda Anggriani, SE, M.Si selaku Dosen pembimbing yang
selalu memberikan nasehat, motivasi, serta membantu dalam perbaikan
kesalahan-kesalahan dalam penulisan tugas akhir ini.

Ibu Dr. Hj. Julina, SE, M.Si selaku Penasehat Akademik (PA) yang telah
memberikan bimbingan kepada penulis selama masa perkuliahan di
Fakultas Ekonomi dan Ilmu Sosial Universitas Islam Negeri Sultan Syarif
Kasim Riau.

Bapak dan Ibu Dosen Fakultas Ekonomi dan Ilmu Sosial Universitas Islam
Negeri Sultan Syarif Kasim Riau yang telah memberikan ilmu dan
pengetahuan selama masa perkuliahan.

Civitas Akademika Fakultas Ekonomi dan Ilmu Sosial Universitas Islam
Negeri Sultan Syarif Kasim Riau yang selalu melayani dan memberikan

bantuan kepada penulis dalam segala urusan surat- menyurat.

v



‘nery eysng Nin Jelem buek uebunuaday ueyibniaw yepn uedinnbuad °q

‘nery e)sng NN uizi eduey undede ynuag wejep iul Sijny eAIRY yninjas neje ueibegas yeAueqiadwaw uep uejwnwnbusw Buele|q 'z
‘yejesew mens uenelun neje ynuy uesiinuad ‘uelode] ueunsnAuad ‘yeiw| efiey uesiinuad ‘ueniauad ‘ueyipipuad uebunuaday ¥nun efuey uednnbuad ‘e

V¥ VASNS NIN
C}
#III

JJaquins ueyingaAusw uep ueywnuesusw eduej 1ul sin) eA1ey yninjes neje ueibeqges dinbusw Buele|q °|

Buepun-Buepun 1Bunpuijig e3diD yeH

8. Kantor Inspektorat Kabupaten Kampar yang telah memberikan
kesempatan dan izin kepada penulis untuk melakukan penelitian sehingga
skripsi ini dapat diselesaikan.

-9. Terimakasih yang special kepada Aldi Muhammad Muhdar yang selalu
memotivasi, dan memberikan semangat kepada penulis serta membantu
penulis dalam menyelesaikan penulisan skripsi ini.

10. Semua pihak yang tidak dapat penulis sebutkan satu persatu baik secara
langsung maupun tidak langsung yang telah memberikan doa, bantuan
dandukungan demi terselesaikannya skripsi ini.

Penulis menyadari sepenuhnya bahwa skripsi ini masih jauh dari sempurna
dikarenakan terbatasnya pengalaman dan pengetahuan yang dimiliki penulis. Oleh
karena itu, penulis mengharapkan segala bentuk saran, masukan dan kritikan yang
membangun dari berbagai pihak.

Wassalamu alaikum warrahmatullahi wabarakatuh

Pekanbaru, Juni 2024

Efi Nurpita
NIM:12070120784



‘nery ey)sng NiN Uizl edue) undede ynjuaq wejep iU sin} eAIey yninjas neje ueibeqes yelAueqladwaw uep ueywnwnBuaw Buele|iq 'z

‘nery eysng NN Jelem BueA uebuijuaday ueyibniaw yepn uednnbuad 'q

‘yejesew nens uenelun neje ynuy uesinuad ‘uelode| ueunsnAuad ‘yeiw | efiey uesiinuad ‘ueniguad ‘ueyipipuad uebunuaday ynun eAuey uednnbuad e

Buepun-Buepun 1Bunpuijig e3diD yeH

JJaquins ueyingaAusw uep ueywnuesusw eduej 1ul sin) eA1ey yninjes neje ueibeqges dinbusw Buele|q °|

DAFTAR ISI

ABSTRAK ... i
ABSTRACT ... ii
KATA PENGANTAR ..ottt iii
DAFTAR ISI .. ..o s vi
DAFTAR TABEL ........coooiiiiiii s X
DAFTAR GAMBAR .......ccoooiiii s xi
BAB I PENDAHULUAN ........cc..oooiiimmiiioossooesseooessoes oo soeessoee oo 1
1.1.  LATAR BELAKANGE ......cccitiiiiiiiieie e 1

1.2. RUMUSAN MASALAH......ccooiiiiiiieise e 12

1.3, TUJUAN PENELITIAN.......ccoiiiiiiiiieiine e 13

1.4, MANFAAT PENELITIAN .....ooiiiiiiiieiiiie e 13

1.5.  SISTEMATIKA PENULISAN ......ccooiiiiiiiiie e 14

BAB II LANDASAN TEORI .......ccooiiiiiiii 16
2.1.  MANAJEMEN SUMBER DAYA MANUSIA..........cccocvvininniinenn 16
2.1.1.  Pengertian Sumber Daya Manusia.............ccocovvvvrieininnnnn 16

2.1.2.  Tujuan Manajemen Sumber Daya Manusia....................... 17

2.1.3.  Fungsi Manajemen Sumber Daya Manusia.............ccc.cuc... 18

2.2, KINERJA ..o s e s e 19
2.2.1.  Pengertian Kinerja ..........cceiviririiniiiiieiie e 19

2.2.2. Faktor-Faktor yang Mempengaruhi Kinerja...................... 20

2.2.3. Indikator-Indikator Kinerja Pegawai .........c..cccocervinninnnnnn. 21

2.3 MOTIVASI ..ot 22
2.3.1.  Pengertian MoOtiVasi.........ceeiiiiiieniiii e 22

232, Tujuan MOtIVAST....ccorvriiiieiiiee e 24

2.3.3.  Macam-Macam Bentuk Motivasi ..........cccooveriiiiieniininnns 24

2.3.4.  Indikator-Indikator Motivasi ........cccocvereriiieniecnneeneennene 25

2.4.  Hadiah (ReWard) ........cccccoeiiiiiiiiiiiie e 26
2.4.1. Pengertian Hadiah (Reward).........c.cccocovviiiiiniiiiciiins 26

2.4.2. Tujuan Pemberian Hadiah (Reward) .........cccccccovvveniinnnnn. 27

2.4.3. Macam-Macam Bentuk Hadiah (Reward)...............c......... 28

2.4.4. Indikator-Indikator Pemberian Hadiah (Reward).............. 28

Vi



‘nery e)sng NN uizi eduey undede ynuag wejep iul Sijny eAIRY yninjas neje ueibegas yeAueqiadwaw uep uejwnwnbusw Buele|q 'z

‘nery eysng NN Jelem BueA uebuijuaday ueyibniaw yepn uednnbuad 'q

‘yejesew mens uenelun neje ynuy uesiinuad ‘uelode] ueunsnAuad ‘yeiw| efiey uesiinuad ‘ueniauad ‘ueyipipuad uebunuaday ¥nun efuey uednnbuad ‘e

=z
QE;' § 2.5, Hukuman (PuniShment) ..........cccocooviieniiiiiiieciice e 30
é g 2.5.1. Pengertian Hukuman (Punishment)...........ccccccueeeenvnnnnnn. 30
% g 2.5.2.  Tujuan Pemberian Hukuman (Punishment)....................... 31
%ﬂ é 2.5.3. Macam-Macam Bentuk Hukuman (Punishment) .............. 32
é § 2.5.4. Indikator-Indikator Hukuman (Punishment) ..................... 35
%- ‘i 2.6.  Pengaruh Motivasi Terhadap Kinerja .........cccccocveriiiiiiiiiniiiiniiienns 36
% § 2.7.  Pengaruh Pemberian Hadiah (Reward) Terhadap Kinerja............... 36
% - 2.8.  Pengaruh Pemberian Hukuman (Punishment) Terhadap Kinerja .... 37
g 2.9.  Pandangan Islam Terkait Variabel..............cc.ccooiiiiiiiniiiiicienn 38
& 2.9.1. Kinerja dalam Pandangan Islam ............ccccccooiniiiinniinnnn. 38
E 2.9.2. Motivasi dalam Pandangan Islam..............ccccoeviriininnnnn. 39
g 2.9.3. Pemberian Hadiah (Reward) dalam Pandangan Islam ...... 40
§ 2.9.4. Pemberian Hukuman (Punishment) dalam Pandangan
kS s L N . 41
% 2.10. Penelitian Terdahulu ...........ccccoviiiiiiiiii 42
% 2.11.  Variabel Penelitian ..............ccooiieiiiiiiiiiiiciie e 47
% 2.12.  Kerangka Pemikiran .........c.ccccciiiiiiiiiiiiii 47
o 213 HEPOLESIS cvvvoooeeeereeeeseeseeeeessseseeseseeesseeeseeeeeesseeseseseesseeseeeseseeeeseeens 48
3 2.14. Konsep Operasional Variabel Penelitian.............cccocovivniinicnnenn 50
% BAB III METODE PENELITIAN .......cccooiiiiiiiiiiie e 53
g 3.1.  Lokasi dan Waktu Penelitian............ccococeviiiiiiiiiiinnniiciiee e 53
%: 3.2.  Jenis dan Sumber Data............ccocoviiiiiiiiiiiiii 53
;,' 32,1, Data Primer......cccooiiiiieiiciiie e 54
: 3.2.2.  Data SeKunder.........ccoeiiiiiiiiiiiiei e 54
3.3.  Populasi dan Sampel.........ccccooiiiiiiiiiiii 54

3.3.1. Popiulasy..!%!.. . % B 1 ' B&. /8. BF ¥ /8 8.1 54

3320 SamMPEl .o 54

3.4.  Pengumpulan Data.........cccooiiiiiiiiiii e 55

341, ODSEIVAST coevviieiiiieiiie ettt 55

342, WaWaNCAra......cccvveiiiieiiii e 55

3.4.3.  Kuisioner (AngKet) ......cccooviieiiiiiiiiieiie e 55

3.5.  Instrumen Penelitian ...........ccoceiiiiiiiiiii i 56

vii



‘nery e)sng NN uizi eduey undede ynuag wejep iul Sijny eAIRY yninjas neje ueibegas yeAueqiadwaw uep uejwnwnbusw Buele|q 'z

‘nery eysng Nin Jelem buek uebunuaday ueyibniaw yepn uedinnbuad °q

‘yejesew mens uenelun neje ynuy uesiinuad ‘uelode] ueunsnAuad ‘yeiw| efiey uesiinuad ‘ueniauad ‘ueyipipuad uebunuaday ¥nun efuey uednnbuad ‘e

=~ g
59;' § 3.6 Analisis Data.......cccooiiiiiiiiiiii 56
S 3.6.1. DesKAiptif KUANtHAGF ..o oo 56
% g 3.7.  Uji Kualitas Data ......ccccociiiiiiiieiieiecee e 57
% é 371, Uji VARAIS covveeeeeeeeecoooseeeeeeeees s 57
2 2 3.7.2. Uji REHABIAS cocccccvvveveveeccriiviccreenesssssiesseneesseen 58
%- 2 3.8, Uji ASUMST KIASTK oo 58
% § 3.8.1.  Uji NOrmMalitas .....cccevvveereeiiieiiniieesiesiee e ssieesee e e 58
@ © 3.8.2.  Uji MUItKOHNEATItAS . crvvvvevveoeeeesseeeisseeeesseeeeessreeeenens 59
g 3.8.3.  Uji Heterokedastisitas........cceveerieeneriiieenin e e 59
& 3.9.  Analisis Regresi Linear Berganda ...........ccccoviiiiiiniiiniinine, 59
E 3,10, Uji HIPOLESIS teevvieiieeiiesiieeiiesiieeiee st siee sttt sbe bt 60
2 3.10.1. Uji T (Parsial) ..ccccceeeiriiiiieicieeisieeee e, 60
5 3.10.2. Uji F (SIMUIANY crrrrrereeeeeeeeeeeeeeeeeeeee e seeeseseessss e 60
g 3.10.3. Uji Koefisien Determinasi.........ccocvvveiveniniiiiiciisicinenn, 61
S BABIV GAMBARAN UMUM..........ooooioooioooreeoseeseeeeeeseeeseeesecssseseeeseeseseneeee 62
%J 4.1.  Sejarah Inspektorat Kabupaten Kampar ............ccccovvviriiiiiniinncnnns 62
:T 4.2, Struktur OTZAnISAST ..cc.veeireiirieiierieesee e eneen 64
é}“ T R U1 T 1<) < 111 OSSPSR 64
= V0 N =) < (< ¥: o - | R 65
é 4.2.3.  Sub Bagian Umum, Kepegawaian dan Keuangan............. 66
= 4.2.4.  Sub Bagian Perencanaan..............cc.cccoovriviiiiiiiniiiicncnn, 67
E 4.2.5. Sub Bagian Analisis dan Evaluasi ...........c.ccccoeviiinnnnn, 68
% 4.2.6. Inspektur Pembantu ..........cccoceviiiiiiiiiiiiiiiii 68
i 4.2.7. Kelompok Jabatan Fungsional...............cccooeiiniiiiiininnnn 71
4.3.  Visi dan Misi Inspektorat Kabupaten Kampar............coccoooveiinnnne 71

BAB V HASIL DAN PEMBAHASAN ..ottt 73

5.1.  Karakteristik Responden...........ccccovviiiiiiiiiiniiccceee e 73

5.1.1. Responden Berdasarkan Tingkat Pendidikan .................... 73

5.1.2.  Responden Berdasarkan Pangkat/Golongan...................... 74

5.2.  Hasil Analisis Deskriptif.........ccccooviniiiiiiiiii 75

5.3.  Hasil Uji Kualitas Data...........cccooiiiiiiiiiiiii e 79

5.3.1. Uji Validitas Data........ccccoeviiviniiiiiiiceecescees 79

viii



1V VHSNS NIN
o
=

‘nery eysng Nin Jelem buek uebunuaday ueyibniaw yepn uedinnbuad °q

‘nery e)sng NN uizi eduey undede ynuag wejep iul Sijny eAIRY yninjas neje ueibegas yeAueqiadwaw uep uejwnwnbusw Buele|q 'z
‘yejesew mens uenelun neje ynuy uesiinuad ‘uelode] ueunsnAuad ‘yeiw| efiey uesiinuad ‘ueniauad ‘ueyipipuad uebunuaday ¥nun efuey uednnbuad ‘e

JJaquins ueyingaAusw uep ueywnuesusw eduej 1ul sin) eA1ey yninjes neje ueibeqges dinbusw Buele|q °|

Buepun-Buepun 1Bunpuijig e3diD yeH

5.3.2.  Uji Reliabilitas Data ...........ccccooiiiiiiiiniiiiee, 87

54, Uji ASumsi KIaSiK......ccooviiiiiiiiiiiic e 88
541, Uji NOIMAlItas ..ocvecviiveiiciiiieieeeee e 88

5.4.2.  Uji Multikolinearitas..........cccuvevveeirieeiiieesiine e ssiiee s 89

5.4.3.  Uji HeterokedastiSitas.........cccuvveeirieeinieesiine e sninee s 91

5.5. Hasil Analisis Regresi Linear Berganda .............ccccccviiiiiiiiiinennnn, 92

5.6. Pengujian Hipotesis .....cueiiviiiiiiiiiiiie i 93
5.6.1.  Uji Parsial (Ui t) .coooviviveiiiiiniesieiesieseeeseseee e 93

5.6.2.  Uji Simultan (Uji F)...cooooiviiiiiiiiiec 95

5.6.3. Uji Koefisien Determinasi (R2).........ccoovevvriinieniiniininnnnn. 96

5.7.  Pembahasan Hasil Penelitian ...........c.ccccooviiiiiiiiiniiiic e 97
5.7.1.  Pengaruh Motivasi Terhadap Kinerja Pegawai.................. 97

5.7.2. Pengaruh Pemberian Hadiah (Reward) Terhadap Kinerja

BPTAWAL ... 98

5.7.3. Pengaruh Pemberian Hukuman (Punishment) Terhadap

Kinerja Pegawal.........cccovviiiiiiiniinicn i 99

5.7.4. Pengaruh Motivasi, Pemberian Hadiah (Reward) dan

Hukuman (Punishment) Terhadap Kinerja Pegawai.......... 99

BAB VIPENUTUP .....oooiiiiiiiiie s 101
6.1, KeSIMPUlan .........cooviiieiiiiiei e 101

= 6.2. Saran ... AR .. B B BT BN BN N 103
DAFTAR PUSTAKA . .....coiiiiiiiet et 104
tAMPIRAN ....................................................................................................... 108

iX



‘nery e)sng NiN uizi edug) undede ynjuaq wejep 1ul sijn} eAley yninjas neje ueibeqas yeAuegqiedwaw uep ueywnwnbusw Bueleq 'z

‘nery eysng NN Jelem BueA uebuijuaday ueyibniaw yepn uednnbuad 'q

‘yejesew mens uenelun neje ynuy uesiinuad ‘uelode] ueunsnAuad ‘yeiw| efiey uesiinuad ‘ueniauad ‘ueyipipuad uebunuaday ¥nun efuey uednnbuad ‘e

Buepun-Buepun 1Bunpuijig e3diD yeH

JJaquins ueyingaAusw uep ueywnuesusw eduej 1ul sin) eA1ey yninjes neje ueibeqges dinbusw Buele|q °|

DAFTAR TABEL

Tabel 1.1Rekapitulasi Jumlah Pegawai Kantor Inspektorat Kabupaten Kampar

Berdasarkan Pangkat/Golongan dan Pendidikan.............ccccccoiiiininnnns 3
Tabel 1.2 Kategori Peringkat Kinerja Pegawai Inspektorat Kabupaten Kampar.... 4
Tabel 1.3Capaian Kinerja Pegawai Kantor Inspektorat Kupaten Kampar Tahun

2018-2021 .ttt 6
Tabel 1.4 Rekapitulasi Pegawai Terbaik Kantor Inspektorat Kabupaten Kampar.. 9
Tabel 1.5 Rekapitulasi Pegawai yang melakukan kesalahan dalam pekerjaan pada

) Kantor Inspektorat Kabupaten Kampar..........cccccoveveiiiiiiiiie e, 11
Tabel 2.1 Penelitian Terdahult.........c.oooeeiiiiiiiii e 42
Tabel 2.2 Definisi Konsep Operasional Penelitian ..............cccooiniiiiiiniiinininns 51
Tabel 3. 1 SKala NILAL...covieiiiiiieiicee e 56
Tabel 5. 1 Responden berdasarkan tingkat Pendidikan.............cccocoeniniiiiiiinnns 73
Tabel 5. 2 Responden Berdasarkan Pangkat/Golongan ............ccccoeiiiiiiiiiinnnnn, 74
Tabel 5. 3 Analisis Statistik Deskriptif.........coccooiiiiiiiiiiie e 76
Tabel 5. 4 Uji Validitas Variabel Motivasi (X1) ......ccoviriiriiinniiiiie e 79
Tabel 5. 5 Uji Validitas Variabel Pemberian Hadiah (X2) ........ccoooveiiiiiiciinnnnn 81
Tabel 5. 6 Uji Validitas Variabel Pemberian Hukuman (X3) ........cccooviniieiiinninnns 83
Tabel 5. 7 Uji Validitas Variabel Kinerja Pegawai (Y) ..ccoovevvviveniiiiiiciicen 85
Tabel 5. 8 Uji Reliabilitas Data.........ccccovveiiiiiiieiiceic e 88
Tabel 5. 9 Hasil Uji Normalitas.........cccoceioiiiiiiiiniic e 89
Tabel 5. 10 Hasil Uji Multikolin€aritas..........cccocoveririieniniienie e 90
Tabel 5. 11 Hasil Uji Heterokedastisitas ..........cocvervrrrieneeniieseesee e 91
Tabel 5. 12 Hasil Analisis Regresi Linear Berganda.............cccocovoiiiiiiiciinninnns 92
Tabel 5. 13 Hasil UJi .o 94
Tabel 5. 14 Hasil UJi F .o 96
Tabel 5. 15 Hasil Uji Koefisien Determinasi (R2)........ccccoooeeiiiiiiciiiniiciiecne 97



48
. 64

DAFTAR GAMBAR
X1

mbar 2.1 Kerangka Pemikiran...........c.cccoovvviiiiiiiiiiiiciiec e
bar 4.1 Struktur Organisasi

© Hak ¢ipga milik UIN Suska Riau State Islamic University of Sultan Syarif Kasim Riau
U.\/I Hak Cipta Dilindungi Undang-Undang
...1 ... 1. Dilarang mengutip sebagian atau seluruh karya tulis ini tanpa mencantumkan dan menyebutkan sumber:
ff .n: a. Pengutipan hanya untuk kepentingan pendidikan, penelitian, penulisan karya ilmiah, penyusunan laporan, penulisan kritik atau tinjauan suatu masalah.
l/\h_ b. Pengutipan tidak merugikan kepentingan yang wajar UIN Suska Riau.

R XA 2. Dilarang mengumumkan dan memperbanyak sebagian atau seluruh karya tulis ini dalam bentuk apapun tanpa izin UIN Suska Riau.



™
O
)
)
=]
(=]
3
S|
@
=
(=]
C
3
c
=3
S
-~
QO
=3
o
QO
=
=
o
3
=]
o
o
o
jab]
=)
=
o
B
w
o)
o
j45)
Q
o
QO
o
QO
=
w
@
=
=
=g
=
)
<
4]
el
=
3.
o
o
jab]
3
-
O
o
=
=
=
=
QL
o
)
o
c
=3
o
=
=
QO
)
=5
=
=
w
@
-
QO
Y
QO
=

o
o
)
=
@
=
=
S
)
=
=
b
-
=
3
@
e
=
Q
=
w
=
=
)
o
0]
=1
=
@
)]
=
<
o))
=
@
s
£
o
=
c
z
w
=
w
-
)
A
©
=

W)
0
@
=

Q
o

=
4]
=
=
4]
=]

<
4]
e
£
=
=
D

o
(]
=1
=

(o]
4]
=

©
D
=}
a
(2]
X
4]
=

©
@®
@
=
Q
=2

-~
D
=
=
7]
O]
=
=
Q
=

-
W]
3
4]
=

o
D
=

Sl
C
w
c
=
[A}]
=
v

©
]
=
4]
=

©
@
=
=3
7]
)]
=
=
=
=
juh]
E
=
—_
=
4]
o=
)
=
wn
=
D
£
j1}]
]
1]
4]
.':T

=
Y
o
Q
=
(e
=3
—
@
=
(@]
c
=
o
w
@
o
QO
Q.
g
-
O
Q
=
w
@
c
-
o
=
=
Q
.
juh]
=
=
o
3.
e
Q)
=
e
iy
=
-
®
=
9]
juh]
=
=
et
=
—
=
jah]
=
Q.
Q
-
3
@
-
<
@
o
C
—,
=
)
=3
2
=
=]
o
@
T

L
<}
o
2
T
o
)
=
=
o
c
S
Q
c
=
o
o
=
@
:
c
=
Q
')
=
@

BAB I

PENDAHULUAN

1.1. LATAR BELAKANG

Seiring dengan perkembangan zaman yang semakin cepat dan modern

membuat birokrasi harus meningkatkan kinerjanya. Untuk mengantisipasi hal

' tersebut birokrasi harus lebih aktif dalam menjalankan tugas pokoknya agar

dapat mencapai tujuan dengan efektif. Sumber daya manusia pada sebuah
organisasi merupakan jantung penggerak yang berperan sangat penting dalam
menggerakkan organisasi agar dapat terus berkembang dan mencapai
tujuannya.

Di dalam suatu instansi akan selalu menghasilkan kualitas kinerja yang
berbeda-beda pada setiap pegawainya tergantung pada hasil kerja masing-
masing pegawai tersebut. Dalam hal manajemen sumber daya manusia,
manusia di anggap sebagai aset yang harus dipertahankan oleh instansi
sehingga instansi akan selalu memperhatikan segala sesuatu yang berkaitan
langsung dengan sumber daya manusia seperti kinerja pegawai.

Sebagai salah satu pemegang peranan penting dalam keberhasilan instansi,
sumber daya manusia harus selalu diperhatikan perkembangan kualitasnya.
Kualitas Sumber daya Manusia pada sebuah instansi dapat diukur melalui
kinerja pegawai. Hasil kinerja pegawai merupakan hasil kerja secara kualitas
dan kuantitas yang dicapai oleh pegawai dalam melaksanakan sesuai dengan

tanggung jawab yang diberikan. Di dalam suatu instansi akan selalu
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menghasilkan kualitas kinerja yang berbeda-beda pada setiap pegawainya
tergantung pada hasil kerja masing-masing pegawai tersebut.

Secara etimologi kinerja berasal dari bahasa latin Performance yang
berarti prestasi. Seperti yang dijelaskan oleh (Kasmir, 2016) Kinerja

merupakan suatu bentuk perilaku kerja yang telah dicapai untuk memenuhi

' tanggungjawab yang telah diberikan dalam bentuk tugas-tugas yang harus

dikerjakan. (Hamdiyah, 2016) mengatakan bahwa kinerja pegawai
memberikan cerminan untuk perbandingan antara kinerja yang telah dicapai
dengan standar yang ditetapkan perusahaan.

Pengelolaan Sumber Daya Manusia yang berkaitan dengan Kompensasi,
lingkungan kerja, dan kepemimpinan dilakukan demi mencapai kinerja
pegawai yang Kinerja merupakan hasil dari suatu pekerjaan yang telah
ditargetkan atau disyaratkan kepada seseorang. Kinerja menentukan
berkembang atau tidaknya kemampuan individu terhadap pekerjaan yang
diberikan, bahkan kinerja juga menentukan kemampuan instansi dalam
bekerja karena semua elemen, unsur yang ada di dalam sebuah instansi
memiliki tugas meningkatkan kinerja demi tercapainya tujuan instansi.

Kantor Inspektorat Kabupaten Kampar merupakan Lembaga pengawasan
yang bertugas sebagai pengawas dan juga Pembina bagi Lembaga-lembaga
pemerintah lainnya yang ada dikabupaten Kampar. Jumlah pegawai di dalam
Kantor Inspektorat Kabupaten Kampar sebanyak 83 orang yang mana 65

orang Pegawai Negeri Sipil dan 18 Tenaga Harian Lepas (THL) dan Tenaga
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Kerja Sukarela (TKS). Berikut adalah jumlah pegawai yang ada di Kantor
Inspektorat Kabupaten Kampar sesuai dengan Golongan dan Pendidikan:

Tabel 1.1 Rekapitulasi Jumlah Pegawai Kantor Inspektorat Kabupaten
Kampar Berdasarkan Pangkat/Golongan dan Pendidikan

No Pangkat/Golongan SMA | D3 | S1 | S2 | Jumlah
1 | Pembina Utama Madya (IV/d) 1 1
2 | Pembina Utama Muda (IV/c) 4 4
3 | Pembina Tk.I(IV/b) 4 6 10
4 | Pembina (IV/a) 8 1 9
5 | Penata Tk.I (I11/d) 11 | 6 17
6 | Penata (I1l/c) 8 3 11
7 | Penata Muda Tk.I (I1I/b) 2 1 3
8 | Penata Muda (II1/a) 7 7
9 | Pengatur Tk.I (II/d) 1 1
10 | Pengatur (II/c) 2 2
11 | Staff 16 2 18

Jumlah 19 2 |40 | 22 83

Sumber: Laporan Kinerja Instansi Pemerintah Inspektorat Kabupaten
Kampar 2021

Pada umumnya inspektorat sebagai Lembaga pengawas yang
bertanggungjawab melakukan pengawasan pelaporan dan
pertanggungjawaban semua instansi-instansi yang berada dibawah
pemerintahan. Bukan hanya melakukan pengawasan saja, inspektorat juga
bertugas sebagai lembaga pembinaan bagi instansi-instansi pemerintahan
yang memberikan pembinaan terkait dengan penggunaan dana dan pelaporan
pertanggungjawaban instansi-instansi yang diawasi. Jika dilihat sekilas tugas
inspektorat tidak terlalu banyak sebagai lembaga pengawas dan pembina.
Akan tetapi, proses pekerjaan inspektorat dalam melakukan pengawasan
sangat kompleks dan rumit.

Misal di inspektorat kabupaten Kampar setiap tahunnya turun ke lapangan

untuk memeriksa pekerjaan-pekerjaan yang telah dilaksanakan oleh instansi-
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instansi pemerintah yang lain dengan tujuan untuk melakukan pengawasan
dengan jumlah instansi yang tidak sedikit yaitu puluhan hingga ratusan
instansi. Tentunya pekerjaan pemeriksaan ini membutuhkan ketelitian yang
sangat tinggi, sehingga kinerja pegawai dalam melakukan pemeriksaan harus
juga sangat baik karena kinerja menentukan keberhasilan instansi dalam
melakukan tugasnya. Penilaian kinerja pada pegawai pada kantor inspektorat
kabupaten Kampar berpedoman pada Peraturan Kementerian Pendayagunaan
Aparatur Negara dan Reformasi Birokrasi (Kemenpan&Rb) Nomor 12 Tahun
2015 dengan mengkategorikan peringkat kinerja sebagai berikut:

Tabel 1.2 Kategori Peringkat Kinerja Pegawai Inspektorat Kabupaten

Kampar

No | Kategori | Nilai Keterangan
Angka

1 AA >90- | Sangat Memuaskan
100

2 A >80- | Memuaskan,
89,99

3 BB >70- | Sangat Baik,
79,99

4 B >60- | Baik,
69,99

5 CC >50- | Cukup (memadai),
59,99

6 C >40- | Kurang,
49,99

7 D 0-39,99 | Sangat Kurang,

Sumber: Laporan Kinerja Instansi Pemerintah Inspektorat Kabupaten
Kampar 2021

Berdasarkan pada tabel diatas dapat diketahui bahwa penilaian kinerja
pegawai pada Kantor Inspektorat mengacu pada Peraturan Kemenpan&Rb
Nomor 12 Tahun 2015. Penilaian tersebut memiliki tujuh tingkatan predikat

dengan interval penilaian 9,99 di setiap predikat. Jika Predikat paling tinggi



‘nery e)sng NiN uizi edug) undede ynjuaq wejep 1ul sijn} eAley yninjas neje ueibeqas yeAuegqiedwaw uep ueywnwnbusw Bueleq 'z

‘nery eysng NN Jelem BueA uebuijuaday ueyibniaw yepn uednnbuad 'q

‘yejesew mens uenelun neje ynuy uesiinuad ‘uelode] ueunsnAuad ‘yeiw| efiey uesiinuad ‘ueniauad ‘ueyipipuad uebunuaday ¥nun efuey uednnbuad ‘e

JJaquins ueyingaAusw uep ueywnuesusw eduej 1ul sin) eA1ey yninjes neje ueibeqges dinbusw Buele|q °|

Buepun-Buepun 1Bunpuijig e3diD yeH

adalah AA (sangat memuaskan) dengan nilai perolehan kinerja sebesar 90-
100 yang berarti pekerjaan yang dilakukan pegawai sangat baik dan tepat
waktu sehingga tidak ada koreksi untuk pekerjaan yang dilakukan.

Selanjutnya predikat A (memuaskan) dengan nilai perolehan kinerja 80-
89,99 yang berarti kinerja pegawai sudah baik dan juga tepat waktu dengan
memiliki sedikit koreksi untuk penyelesaian. Kemudian predikat BB (Sangat
Baik) dengan nilai perolehan kinerja 70-79,99 yang berarti pekerjaan yang
dilakukan selesai dengan baik, namun memiliki beberapa koreksi dari atasan.
Selanjutnya predikat CC (Cukup/Memadai) dengan nilai perolehan kinerja
60-69,99 yang berarti pekerjaan yang dilakukan dapat diselesaikan namun
dengan cukup banyak koreksi dari atasan.

Selanjutnya predikat C (kurang) dengan nilai perolehan kinerja 50-59,99
yang berarti pekerjaan yang dilakukan pegawai kurang memuaskan karena
banyak koreksi yang membuat pekerjaan sedikit tertunda dalam
penyelesaiannya. Yang terakhir D (sangat kurang) dengan perolehan nilai
kinerja 0-39,99 yang berarti pekerjaan yang dilakukan pegawai memiliki
banyak koreksi dan menunda waktu penyelesaian sehingga pekerjaan menjadi
tidak efektif bagi instansi.

Dengan tugas-tugas yang memerlukan analisis yang mendalam,
investigasi, dan penanganan masalah yang kompleks dan rumit membuat
inspektorat harus sangat berhati-hati dalam melakukan pekerjaannya. Serta
kurang adanya dukungan dari pimpinan akan hasil kerja yang telah

dilaksanakan oleh pegawai. Hal ini dapat mempengaruhi tingkat kinerja
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pegawai, maka dari itu pimpinan harus memberikan dukungan, dan juga
penilaian kinerja yang transparan dan adil sehingga mampu meningkatkan
motivasi pegawai dalam melakukan pekerjaannya.

Semakin tinggi motivasi akan semakin baik kinerja dan semakin mudah
instansi mencapai tujuannya. Penilaian kinerja pegawai kantor inspektorat
melalui beberapa kategori penilaian berdasarkan pada Sasaran Kinerja
Pegawai (SKP). Tercatat persentase capaian kinerja dari rentang tahun 2018-
2021 pada kantor inspektorat kabupaten Kampar adalah sebagai berikut:

Tabel 1.3 Capaian Kinerja Pegawai Kantor Inspektorat Kabupaten
Kampar Tahun 2018-2021

Kategori 2018 | 2019 | 2020 | 2021

Persentase OPD dengan Nilai | 26,67 | 77,42 | 64,52 | 77,42
Akuntabilitas Kinerja Instansi Pemerintah | (%) (%) (%) | (%)
minimal Baik

Persentase penyelesaian tindaklanjut hasil | 55,29 | 60,17 | 71,07 | 76,16

pengawasan (%) (%) (%) (%)
Level Kapabilitas APIP 2 3 3 3
Nilai Sakip Inspektur 74,6 | 76,63 | 81,16 | 74,12

o) | (%) | (%) | (%)

Sumber: Laporan Kinerja Instansi Pemerintah Inspektorat Kabupaten
Kampar 2021

Berdasarkan pada tabel diatas dapat dilihat bahwa ada 4 kategori
pencapaian kinerja yaitu persentase OPD dengan Nilai Akuntabilitas Kinerja
Instansi Pemerintah. Persentase Penyelesaian tindaklanjut hasil pengawasan,
Level Kapabilitas APIP, Nilai SAKIP Inspektur. Dari hasil persentase
menunjukkan bahwa dari rentang 2018-2021 Persentase OPD tidak stabil
yang mana antara 2018=2019 Persentase OPD meningkat sangat tinggi

sebesar 50,75%, namun di tahun 2020 persentase OPD mengalami penurunan
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sebesar 12,9% dan pada 2021 naik lagi 12,9% atau sama dengan persentase
OPD di tahun 2019.

Kemudian untuk kategori persentase penyelesaian tindaklanjut hasil
pengawasan pada rentang tahun 2018-2021 mengalami peningkatan, namun

dengan hasil yang belum signifikan pada tahun 2018-2019 persentase

' penyelesaian tindaklanjut hasil pengawasan meningkat sebesar 4,88%, pada

tahun 2020 naik lagi sebesar 10,9% dan pada 2021 naik lagi sebesar 5,09%.

Selanjutnya, pada kategori Level Kapabilitas APIP pada rentang tahun
2018-2021 mengalami kenaikan pada tahun 2018-2019 dari Level 2 menjadi
level 3, kemudian untuk tahun 2019-2021 tetap pada level 3 dan tidak
mengalami penurunan. Kategori terakhir Nilai Sistem Akuntabilitas Kinerja
Instansi Pemerintah (SAKIP) Inspektur juga masih belum stabil pada renta ng
2018-2020 Nilai SAKIP Inspektur mengalami kenaikan. 2018-2019 naik
sebesar 2,03%, pada tahun 2020 naik lagi sebesar 4,53%, namun di tahun
2021 turun sebesar 7,04%. Hasil dari keempat kategori tersebut
mengindikasikan kinerja pegawai pada kantor inspektorat sudah ada pada
predikat Sangat Baik akan tetapi masih belum stabil karena nilai
persentasenya naik turun.

Setiap organisasi pasti memiliki tujuan, baik itu tujuan sosial maupun
mencari keuntungan. Untuk mencapai tujuan tersebut peran manusia menjadi
salah satu penggerak yang wajib terlibat. (Sutrisno, 2020) mengungkapkan
motivasi manusia dalam bekerja harus dipahami untuk menggerakkan

manusia agar sesuai dengan kehendak organisasi karena perilaku manusia
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adalah cerminan paling dasar dari motivasi, dengan kata lain motivasi
tersebut yang dapat menentukan perilaku manusia dalam bekerja.

Motivasi adalah dorongan yang timbul dari dalam diri seserorang dalam
satu kondisi tertentu untuk bergerak ke dengan terarah dan teratur. Dorongan

ini dalam bentuk perasaan yang kuat dan juga keinginan yang muncul untuk

' menyelesaikan sesuatu yang menjadi tanggung jawab. Hal ini ditandai dengan

menunjukkan adanya perubahan energi dari dalam diri seseorang
(Mangkunegara, 2017).

Motivasi adalah suatu dorongan yang ada didalam diri manusia yang
menyebabkan manusia tersebut melakukan sesuatu atau berbuat sesuatu.
Seperti yang diungkapkan (Daniel, 2022) motivasi berhubungan erat dengan
keyakinan, seseorang yang termotivasi demi memenuhi keinginan dan
kebutuhan akan menimbulkan emosi dorongan dari dalam dirinya, hal
tersebut akan membuat seseorang tersebut akan melakukan Upaya-upaya
guna menunjang tujuan instansi.

Reward merupakan salah satu bentuk apresiasi untuk memperoleh pegawai
yang professional (Sunarto, Rusilowati, & Eka, 2017). Sementara pengertian
reward menurut (Kawulur, Areros, & Pio, 2018) reward merupakan sesuatu
diberikan kepada seseorang karena telah melakukan sesuatu. Namun dalam
teori, reward menjadi salah satu alat untuk meningkatkan motivasi kinerja
kepada pegawai Reward dapat diberikan dalam bentuk pujian dari atasan atau
konsumen, kompensasi, penambahan bonus, dan pemberian hadiah yang telah

ditetapkan.
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Tujuan dari pemberian reward sendiri adalah agar seseorang tersebut dapat
bekerja lagi dengan lebih keras untuk meningkatkan kinerjanya. Pemberian
reward bertujuan untuk meningkatkan kualitas kinerja pegawai dengan
menguatkan kepuasan atas pekerjaan yang dilakukan.Pada kantor inspektorat
reward diberikan kepada pegawai bertujuan untuk mengapresiasi kinerja
pegawai yang telah menyelesaikan kinerjanya sesuai dengan target yang ingin
dicapai dan juga memenuhi indikator capaian kinerja di lingkungan
inspektorat kabupaten Kampar.

Dengan adanya reward diharapkan pegawai dapat lebih giat lagi dalam
menyelesaikan pekerjaan yang menjadi tanggung jawabnya. Pegawai Negeri
Sipil diberikan reward pengabdian selama 10 tahun keatas dalam bentuk
lencana, yaitu satya lencana untuk pengabdian 10 tahun, 20 tahun, 30 tahun
dari presiden Republik Indonesia. Di inspektorat kabupaten Kampar sendiri
reward yang diberikan adalah penghargaan yang diberikan dalam bentuk
sertifikat dan juga plakat sebagai pegawai terbaik yang langsung diserahkan
oleh Inspektur kepada pegawai disetiap satu kali dalam setahun.

Setiap tahunnya inspektorat kabupaten Kampar selalu memberikan
penghargaan bagi pegawainya. Penghargaan yang diberikan kepada salah satu
pegawai yang menyelesaikan pekerjaan dengan sangat baik. Berikut adalah
nama-nama pegawai terbaik kantor inspektorat kabupaten Kampar dari tahun
2018-2022:

Tabel 1.4 Rekapitulasi Pegawai Terbaik Kantor Inspektorat Kabupaten
Kampar
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Tahun | Jumlah Jumlah Kategori keterangan
Pegawai | Pegawai yang
diberi hadiah
2018 83 1 Pegawai 1 kali
terbaik
2019 83 1 Pegawai 1 kali
terbaik
2020 83 1 Pegawai 1 kali
terbaik
2021 83 1 Pegawai 1 kali
terbaik
2022 83 1 Pegawai 1 kali
terbaik

Sumber: Laporan Kinerja Instansi Pemerintah Inspektorat Kabupaten
Kampar 2024

Dengan adanya hadiah, maka harus diiringi juga dengan pemberian
hukuman. Hukuman diberikan denga tujuan agar pegawai melakukan
pekerjaan secara terarah dan teroganisir sesuai dengan aturan-aturan yang
ditetapkan oleh instansi. Hukuman merupakan cara untuk menjadikan tingkah
laku pegawai dalam bekerja tidak melenceng dan membuat kesalahan
sehingga mengurangi risiko kerugian bagi instansi. Hukuman merupakan
suatu sanksi yang ditampilkan kepada seseorang atas kesalahan yang dibuat.

Salah satu hal yang penting dengan adanya hadiah dan hukuman adalah
untuk menjaga semangat dan juga disiplin pegawai dalam melaksanakan
tugas yang diberikan. Pemberian hadiah dan hukuman memberikan dampak
yang berbanding lurus. Semakin sering pegawai mendapat peghargaan atas
prestasi yang dicapai maka akan meningkatkan semangat kerja pegawai untuk
meningkatkan kinerja untuk kedepannya. Begitu juga dengan hukuman,

semakin sering pegawai mendapatkan hukuman atas kesalahan maka akan

10
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menimbulkan rasa malas dan menurunnya semangat kerja dan membuat
kinerja menjadi terganggu.

Pegawai negeri sipil telah diatur manajemennya dalam Peraturan

- Pemerintah nomor 94 tahun 2021 tentang Disiplin Pegawai Negeri Sipil.

Hukuman atas pelanggaran pegawai terbagi kedalam tiga golongan yaitu

7 ringan, sedang, dan berat. Untuk hukuman ringan diberikan hukuman

penundaan kenaikan pangkat selama satu tahun, untuk pelanggaran sedang

* diberikan hukuman penundaan kenaikan pangkat selama dua tahun, untuk

pelanggaran berat diberikan hukuman pemberhentian secara hormat dan tanpa
hormat. Di lingkungan kantor inspektorat juga menerapkan hukuman serupa
dan juga hukuman instansi dengan memotong Tunjangan Perbaikan
Penghasilan (TPP) bagi pegawai sebesar 5%.

Pada kantor inspektorat kabupaten Kampar sangat menjaga kedisiplinan
pegawai agar tidak terjadi kesalahan dan pelanggaran dalam pekerjaan yang
dilakukan. Sehingga instansi memperketat kinerja pegawai dengan
menerapkan hukuman. Berikut adalah data pegawai yang melakukan

kesalahan dalam pekerjaan di akantor inspektorat kabupaten Kampar dari

~ tahun 2018-2022:
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L
g Tabel 1.5 Rekapitulasi Pegawai yang Melakukan Kesalahan dalam
g Pekerjaan pada Kantor Inspektorat Kabupaten Kampar
::% Tahun Jumlah Jumlah | Kategori | Keterangan | Persentase
= Pegawai Pegawai
8 yang
= dihukum
n;'? 2018 83 2 Ringan 3 kali 2,4%
(]
= 2019 |83 6 Ringan 6 kali 7,2%
§ dan
= sedang
2020 83 9 Ringan 9 kali 10,8%
dan
sedang
2021 83 5 Ringan 7 kali 6,02%
2022 83 3 Ringan 4 kali 3,6%

Sumber: Laporan Kinerja Instansi Pemerintah Inspektorat Kabupaten
Kampar 2024

Oleh karena itu berdasarkan pada fenomena yang terjadi tersebut penulis
tertarik untuk menulis penelitian yang berjudul “PENGARUH MOTIVASI,
PEMBERIAN HADIAH (REWARD) DAN HUKUMAN (PUNISHMENT)
TERHADAP KINERJA PEGAWAI PADA KANTOR INSPEKTORAT
KABUPATEN KAMPAR”.

1:2. RUMUSAN MASALAH

Dari latar belakang yang telah dijabarkan diatas diperoleh rumusan masalah

JJaquins ueyingaAusw uep ueywnuesusw eduej 1ul sin) eA1ey yninjes neje ueibeqges dinbusw Buele|q °|

yaitu;
1) Apakah Motivasi berpengaruh secara parsial terhadap kinerja pegawai
pada Kantor Inspektorat Kabupaten Kampar?
2) Apakah pemberian Hadiah (Reward) berpengaruh secara parsial

terhadap kinerja Pegawai Kantor Inspektorat Kabupaten Kampar?

12
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3) Apakah Pemberian Hukuman (Punishment) berpengaruh secara parsial
terhadap kinerja Pegawai Kantor Inspektorat Kabupaten Kampar?

4) Apakah Motivasi, Pemberian Hadiah (Reward) dan Hukuman
(Punishment) berpengaruh secara simultan terhadap kinerja pegawai
Kantor Inspektorat Kabupaten Kampar?

1.3. TUJUAN PENELITIAN
Dari rumusan masalah diatas diperoleh tujuan penelitian yaitu;

1) Untuk mengetahui pengaruh dari motivasi secara parsial terhadap
kinerja pegawai pada Kantor Inspektorat Kabupaten Kampar.

2) Untuk mengetahui pengaruh dari pemberian hadiah (reward) secara
parsial terhadap kinerja pegawai pada Kantor Inspektorat Kabupaten
Kampar

3) Untuk mengetahui pengaruh dari pemberian hukuman (punishment)
terhadap kinerja pegawai pada Kantor Inspektorat Kabupaten Kampar

1:4. MANFAAT PENELITIAN

Manfaat dari penelitian ini secara teoritis dan juga praktis adalah sebagai

berikut :

1) Manfaat secara teoritis
Hasil penelitian ini diharapkan meningkatkan ilmu pengetahuan
dibidang manajemen pada umumnya, khususnya terkait dengan
pengetahuan tentang kinerja pegawai atau pegawai yang dipengaruhi
oleh banyak variable yang lain.

2) Manfaat secara praktis

13
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a. Bagi Instansi
Hasil penelitian ini diharapkan dapat menjadi referensi acuan bagi
instansi dalam meningkatkan kinerja terutama dalam pemberian
hadiah dan juga hukuman terhadap pegawai.
b. Bagi Akademisi
Hasil penelitia ini diharapkan menjadi salah satu referensi dalam
pengembangan ilmu manajemen, terkhusus pada konsentrasi ilmu
manajemen sumber daya manusia. Dan dapat menjadi
perbandingan penelitian dalam bidang yang sama
c. Bagi publik
Hasil penelitian ini diharapkan dapat menambah ilmu dan wawasan
1.5. SISTEMATIKA PENULISAN
Secara sistematis susunan penelitian ini terdiri dari enam bab yang
masing-masing bab mempunyai sub bab. Sub-bab tersebut adalah sebagai
berikut:
BABI :PENDAHULUAN
Pada bab ini memberikan penjelasan tentang asal usul masalah,
rumusannya, tujuan dan kelebihannya, penerapannya, serta
sistematika penulisannya.
BABII : LANDASAN TEORI
Dalam bab landasan teori ini membahas teori-teori yang menjadi
landasan dalam penelitian.

BABIII : METODE PENELITIAN
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BAB VI

Dalam bab metode penelitian berisi kajian-kajian metodologi
penelitian mulai dari lokasi penelitian, istrumen penelitian, Teknik

pengumpulan data, dan Teknik analisis data.

: GAMBARAN UMUN INSTITUSI

Bab ini akan memberikan gambaran umum tentang institusi,

termasuk bagan organisasi, sejarah, dan nilai-nilai inti.

: HASIL PENELITIAN DAN PEMBAHASAN

Pada bab ini akan membahas tentang hasil dari pengolahan data

yang telah dilakukan.

: KESIMPULAN DAN SARAN

Di dalam bab ini akan memberikan penjelasan penutup terkait
penelitian yang dilakukan dalam bentuk kesimpulan dan juga

saran.
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BAB 11

LANDASAN TEORI

2.1. MANAJEMEN SUMBER DAYA MANUSIA
Manajemen sumber daya manusia adalah suatu bentuk disiplin ilmu
manajemen yang berfokus pada pengelolaan sumber daya manusia.
' Manajemen sumber daya manusia adalah kunci dari pencapaian tujuan
instansi karena yang diawasai dan dikendalikan adalah manusia dengan pola
fikir, emosi, dan prinsip yang bermacam-macam. Manajemen sumber daya
manusia lebih rumit dalam pelaksanaannya dikarenakan mengendalikan
individu atau kelompok yang berbeda visi agar dapat mencapai tujuan

bersama.

2.1.1. Pengertian Sumber Daya Manusia

Manajemen sumber daya manusia merupakan bagian strategi
dalam instansi. Dalam memandang manajemen sumber daya
manusia harus dipandang secara luas dan modern untuk mengelola
manusia secara efektif dan untuk itu maka harus dibutuhkan
pengetahuan tentang perilaku manusia dan juga kemampuan untuk
mengelolanya. Seperti yang diungkapkan oleh (Sutrisno, 2016)
manajemen sumber daya manusia adalah kegiatan pengadaan,
perencanaan, Pembangunan, pemeliharaan dan penggunaan sumber
daya manusia untuk mencapai tujuan organisasi. Hal ini juga
diungkapkan oleh (Hasibuan, 2016) manajemen sumber daya

manusia merupakan ilmu yang mengatur peranan sumber daya
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2.1.2.

manusia yang dimiliki oleh organisasi secara efektif dan efisien
untuk mempermudah organisasi dalam mencapai tujuannya.

Manajemen sumber daya manusia merupakan seni dan ilmu
yang mengatur hubungan dan juga peran manusia di dalam
organisasi untuk memaksimalkan tujuan organisasi secara efektif dan
efisien (Bintoro & Daryanto, 2017).

Dari beberapa pendapat diatas dapat disimpulkan bahwa
manajemen sumber daya manusia adalah ilmu yang mendalami
tentang cara mengatur peran dan hubungan sumber daya manusia di
dalam instansi secara efektif da efisien untuk mencapai tujuan
organisasi, Dalam manajemen sumber daya manusia menggunakan
konsep bahwa setiap pegawai adalah manusia, bukan mesin dan
bukan hanya semata-mata sumber bisnis saja. Kajian manejemen
sumber daya manusia meliputi, psikologi, sosiologi, dan lain-lain
yang menyangkut kepada pribadi setiap pegawai.

Tujuan Manajemen Sumber Daya Manusia

Tujuan manajemen sumber daya manusia sangat beragam,
tergantung pada perkembangan dimasing-masing. Hal ini membuat
sulitnya mencapai tujuan manajemen sumber daya manusia. Menurut
cushway dalam (Sutrisno, 2016) tujuan manajemen sumber daya

manusia meliputi:
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1) Mengimplementasikan dan menjaga kebijakan-kebijakan
sumber daya manusia ke dalam prosedur yang meningkatkan
kemampuan organisasi dalam mencapai tujuaanya.

2) Membantu pengembangan organisasi secara keseluruhan secara
umum terutama pada strategi yang berkaitan dengan implikasi
sumber saya manusia.

3) Memberikan dukungan dan bantuan kepada manajer dalam
mencapai tujuan dan fungsi manajemen.

4) Menangani krisis dan kondisi yang sulit dengan para pekerja
yang menghambat tujuan organisasi dapat tercapai

5) Bertugas sebagai pemelihara standar organisasional dan nilai-
nilai manajemen sumber daya manusia.

6) Menjamin tersedianya media komunikasi antara manajemen dan
pekerja.

7) Sebagai pemberi pertimbangan manajemen dalam menetapkan
sumber daya manusia dalam merekrut pekerja yang memiliki
dedikasi, pengalaman, motivasi kerja yang tinggi, memenuhi
tanggung jawab dan selalu siap.

2.1.3. Fungsi Manajemen Sumber Daya Manusia
Menurut (Firmansyah & Mahardika, 2018) Fungsi manajemen
itu sendiri mengandung arti bahwa dari berbagai elemen dasar yang
ada dan sedang di dalam proses manajemen itu sendiri yang menjadi

sebuah patokan bagi manajer untuk melaksanakan tugasnya.
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Menurut Henry Payol dalam (Tim MGMP Pati, 2015)
mengungkapkan fungsi-fungsi manajemen yaitu:
1) Perencanaan (Planning)
2) Pengorganisasian (Organizing)
3) Komando(Commanding)
4) Koordinasi (Coordinating)

5) Pengawasan (Controlling)

George R Terry baru-baru ini menjelaskan fungsi-fungsi
manajemen, sebagai berikut:
1) Perencanaan (Planning)
2) Pengorganisasian (Organizing)
3) Pergerakan (Actuating)
4) Pengawasan (Controlling)

2.2. KINERJA
2.2.1. Pengertian Kinerja

Kinerja adalah hal yang harus menjadi pusat perhatian bagi
semua organisasi, baik organisasi profit maupun nonprofit. Kinerja
kunci dari aktivitas organisasi dalam melangkah mencapai visi dan
misi organisasi. (Moehiriono, 2014) kinerja merupakan sesuatu yang
digambarkan dalam perencanaan strategis suatu organisasi mengenai
tentang kebijakan dan progress pencapaian suatu program dalam

mencapai sasaran, tujuan, visi dan misi organisasi.
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2.2.2.

Menurut (Rivai, 2013) kinerja telah menjadi istilah yang sudah
sangat banyak digunakan dalam melakukan sebuah tindakan dan
aktifitas dari sebuah organisasi pada periode tertentu. Istilah kinerja
ini m memproyeksikan sejumlah standar seperti akuntabilitas,
pertanggungjawaban, efisiensi, Dengan mendeskripsikan tiga
komponen penting yaitu penilaian, ukuran, dan tujuan. Instansi
mengharapkan adanya perilaku yang baik dari setiap pegawai untuk
membuat instansi berada dalam koridor mencapai tujuan dengan
efektif dan efisien.

Faktor-Faktor yang Mempengaruhi Kinerja

Menurut (Haryaka, 2021) Faktor-Faktor yang mempengaruhi
kinerja pegawai adalah :

1) Faktor Kemampuan (4bility)

Kemampuan kerja merupakan sesuatu yang ada pada diri
seseorang untuk dapat melakukan pekerjaan ataupu tidak dapat
melakukan pekerjaan tergantung dengan potensi yang dimiliki.
Kinerja akan menjadi baik jika potensi kemampuan bekerja
dimanfaatkan dengan baik dan kemauan yang tinggi.
Sebaliknya, jika potensi tidak dimanfaatkan akan membuat
kinerja menjadi terhambat.

2) Faktor Motivasi (Motivation)
Motivasi merupakan bentuk dukungan dan dorongan yang

berasal dari dalam diri sendiri dan dari lingkungan kerja.
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Motivasi yang positif akan menghasilkan energi positif dalam

bekerja. Kinerja akan lebih baik dan semakin baik jika kemauan

dan motivasi pegawai juga tinggi. Namun sebaliknya, kinerja

akan menurun apabila kemauan dan motivasi pegawai kecil.

2.2.3. Indikator-Indikator Kinerja Pegawai

Menurut (Kristansi & Pangastuti, 2019) sebuah pekerjaan diukur

dengan menggunakan standar acuan yang disebut dengan indikator

untuk melihan perkembangan sumber daya dalam mencapai hasil

kinerja. Berikut ada lima indikator kinerja yaitu:

1)

2)

3)

Kualitas

Kualitas kerja pegawai diukur melalui seberapa baik tingkat
penyelesaian  kinerja, kesempurnaan tugas-tugas yang
diberikan kemampuan pegawai.

Kuantitas

Kuantitas diukur dengan jumlah pekerjaan yang telah
selesaikan, jumlah siklus aktivitas yang dikelola dengan kata
lain kuantitas diukur berdasarkan jumlah target yang harus
diselesaikan.

Ketepatan Waktu

Ketepatan waktu diukur dari siklus aktivitas pegawai dalam
menyelesaikan pekerjaan berdasarkan jumlah waktu yang
ditentukan dengan sudut pandang koordinasi memaksimalkan

hasil output.
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4) Efektivitas
Efektivitas diukur berdasarkan penggunaan sumber daya yang
maksimal dan menaikkan hasil dari setiap unit yang
dihasilkan.

5) Kemandirian
Kemandirian diukur dengan komitmen kerja pegawai dalam
menjalankan aktifitas pekerjaan. Komitmen kerja sendir
merupakan tingkatan Dimana pegawai telah memiliki rasa

keterikatan dan tanggung jawab terhadap instansi.

2.3. MOTIVASI

2.3.1. Pengertian Motivasi

Motivasi merupakan sebuah kata yang berasal dari Bahasa latin
Movere yang memiliki arti gerak atau dorongan untuk bergerak atau
yang menggerakkan. (Sitorus, 2020) mengungkapkan Motivasi
disebut juga keinginan, kemauan, dorongan, dan dukungan akan
sesuatu hal yang dapat membuat seseorang terdorong dan
bersemangat untuk melakukan sebuah pekerjaan dengan cara-cara
tertentu. (Manulang & Wardini, 2020) bentuk motivasi atau daya
rangsangan yang dapat mendorong pegawai untuk meningkatkan
kinerja menjadi lebih baik dari sebelumnya berbeda antara pegawai
satu dengan yang lain.

Menurut (Winardi, 2016) motivasi merupakan suatu kondisi

Dimana timbulnya sikap antusiasme dan presistensi dalam
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melakukan pekerjaan hasil dari proses yang bersifat internal dan
eksternal. Menurut (Mohtar, 2019) Motvasi adalah perilaku yang
muncul dari dalam diri seseorang karena adanya dorongan untuk
menuju ke arah tertentu. Menurut (Sinungan, 2016) Motivasi adalah
perilaku yang terarah menuju tujuan tertentu akibat dari adanya
keadaan kejiwaan yang mendorong seseorang untuk bergerak
melakukan kegiatan dalam pemenuhan kebutuhan atau mencari

kepuasan.

Berdasarkan pada pendapat para ahli diatas motivasi adalah
daya perangsang, pendorong yang muncul dari dalam diri seseorang
ataupun dari luar diri seseorang untuk dapat menyelesaikan
pekerjaan yang sudah menjadi kewajibannya, sehingga pekerjaan
tersebut dapat diselesaikan dengan baik. Menurut (Manulang &
Wardini, 2020) bentuk motivasi atau daya rangsangan yang dapat
mendorong pegawai untuk meningkatkan kinerja menjadi lebih baik
dari sebelumnya berbeda antara pegawai satu dengan yang lain
Perbedaan tersebut dilandaskan oleh tujuan, motif dan kebutuhan
pegawai yang berbeda-beda dan juga perbedaan waktu dan tempat
pelaksanaan yang juga berbeda. Oleh karenanya dalam memberikan
motivasi kepada pegawai harus diselidiki motivasi yang seperti apa

yang akan diberikan.

23



N
o
[}
=
o
=
Q@
=
(1]
5
Q
=
=)
=
=3
3
-~
Q
=
%
o
=
=
1]
=
o
1]
=
o
o
5
<
15
i
%3
D
o
o}
©
o
=
)
o
1))
c
o
@
=
=
=
=
o
<
o
=
=
3.
o}
L
o
=
3
o
4]
=
=
=
=
©
o
QO
©
=
=
o
=}
e]
o
N
=
C
P
w
=
w
-
QO
A
o
_C

o
o
o)
=
(@]
C
=]
©
1]
3
=
)
-
3
o)
=
c
Q
=
)
=)
=
@
©
®
=
=
@
)
=
s
)
=
(@]
=
2
1]
=
=
s
w
]
o
b
X
j0h]
=

(1))
U
@
=

Q
o
=

°
4]
3
=
4]
=]

<
4]
e
=
—
c
=
a3
D

o
(0]
=)
=
=)

(o]
4]
=

©
D
=
2
(2]
>
4]
=

©
@
-
@
=
o)
:
©
D
=]
=
7
0]
=
=
Q
=
<
W]
3
4]
‘3'

e
D
=

Sl
C
w
e
=
[A}]
=
v

©
o
=
4]
‘::

©
@
3
(=)
7
o}
= |
=
=
=
juh]
o
=
—
=
4]
=
(W)
=
w0
=
Q
=]
=]
j1}]
]
1]
4]
=

=
Y
o
Q
>
Q
3
—
®
3
Q
=
=4
T
w
®
o
O
Q,
)
-
O
©
=
o
@
=
-
o
=
=
Q
.
o
=
=
=
3.
=
Q
=
T
o
=
-
@
3
O
@
=
=
et
=
—
=
S
=
o
o
-
3
®
-
<
@
o
=
=4
=
L
-
o
c
=
o
®
3

o
<}
-
o
T
o
Y
=
g
o
c
S
Q
c
=
o
1]
=)
@
:
c
S
Q
')
=
@

2.3.2. Tujuan Motivasi

2.3.3.

Menurut (Pramana, 2021) tujuan dari motivasi kepada pegawai

yaitu untuk mengubah atau memperbaiki perilaku pegawai sesuai

dengan peraturan yang telah ditetapkan. Manfaat yang diperoleh

dengan adanya motivasi adalah sebagai berikut :

)
2)
3)
4)
5)

6)

7)
8)

9)

Meningkatkan produktivitas kerja pegawai

Meningkatkan moral dan kepuasan kerja pegawai
Mempertahankan kestabilan instansi

Meningkatkan kedisiplinan pegawai

Meningkatkan loyalitas, keaktifan dan partisipasi pegawai
Meningkatkan rasa tanggung jawab pegawai dengan tugas-
tugasnya

Meningkatkan tingkat kesejahteraan pegawai

Meningkatkan efisiensi penggunaan alat dan bahan baku

Mengefektifkan pengadaan pegawai

10) Menciptakan hubungan kerja yang baik.

Macam-Macam Bentuk Motivasi

Motivasi diklasifikasikan ke dalam dua bentuk, yaitu:

D

Motivasi Intrinsik

Motivasi intrinsik adalah motivasi yang timbul dari dalam
diri seseorang berupa kesadaran diri yang memiliki sebuah
tanggung jawab yang harus dilaksanakan. Kesadaran diri ini lah

yang secara langsung dimiliki oleh seseorang sehingga dia mau
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2)

dan ingin menyelesaikan apa yang menjadi tanggung jawab
yang telah diembankan. Dengan kata lain motivasi bersumber
dari sesuatu yang sedang dikerjakan. Baik itu demi memenuhi
kebutuhan hidup atau memungkinkan mencapai tujuan yang lain
yang memberikan harapan positif di masa yang akan datang.
Motivasi Ekstirnsik

Motivasi ekstrinsik merupakan motivasi yang timbul karena
dirangsang terlebih dahulu oleh beberapa sumber dari luar diri
seseorang berupa motif-motif yang mengharuskan seseorang
tersebut harus mengerjakan sesuatu. Seperti misal pekerja yang
bekerja demi mendapat gaji/upah, jabatan/posisi. Inilah yang

biasa disebut sebagai rangsangan motivasi.

2.3.4. Indikator-Indikator Motivasi

Menurut (Sutrisno, 2020) indikator Motivasi meliputi lima elemen,

yaitu :

1)

2)

3)

4)

Kebutuhan pengakuan diri, kebutuhan untuk diapresisasi,
mendapatkan kehormatan dan dihargai orang lain

Kebutuhan aktualisasi diri, kebutuhan untuk menyedari potensi
yang dimiliki untuk dapat dikembangkan secara optimal.
Kebutuhan fisiologis, kebutuhan yang berasal dari unsur-unsur
kehidupan seperti kebutuhan pangan, sandang dan papan.
Kebutuhan rasa aman, kebutuhan mendapatkan perlindungan

dari bahaya, dan ancaman yang ada di lingkungan kerja.
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5) Kebutuhan hubungan sosial, kebutuhan untuk dapat berinteraksi

dan diterima dalam kelompok sosial pekerja.

2.4. Hadiah (Reward)

2.4.1. Pengertian Hadiah (Reward)

Hadiah (Reward) Didalam Kamus Bahasa Inggris diartikan
sebagai ganjaran atau penghargaan. Pengertian hadiah secara umum
biasa diartikan sebagai hadiah yang diberikan atau didapatkan.
Hadiah merupakan bentuk dari penghargaan, ganjaran, imbalan yang
didapat atas prestasi yang diraih seseorang yang bertujuan untuk
memperbaiki dan meningkatkan kinerjanya.

Menurut (Sutrisno, 2020) hadiah bentuk balas jasa atas
pekerjaan yang telah diselesaikan dengan baik oleh pegawai sebagai
bentuk apresiasi dari instansi. Bentuk pemberian hadiah dari instansi
bukan hanya dalam bentuk uang saja, melainkan juga pemberian
fasilitas dan material juga kesempatan berkarir di jenjang yang lebih
tinggi. Pemberian hadiah dari intansi bukan berarti menggambarkan
bahwa pegawai telah memberikan semua yang dimiliki kepada
instansi akan tetapi instansi sudah sewajarnya memberikan hadiah
sebagai bentuk balas jasa atas pekerjaan yang telah diselesaikan oleh
pegawai karena pada dasarnya hadiah diberikan sebagai hasil

penjualan kinerja pegawai kepada instansi.
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2.4.2. Tujuan Pemberian Hadiah (Reward)

Menurut (Ningrum, 2022) pemberian hadiah kepada pegawai

memiliki beberapa tujuan:

1)

2)

3)

4)

5)

Kepuasan Kerja atas Balas Jasa

Dengan adanya hadiah sebagai tanda balas jasa dari instansi
kepada pegawai, maka ini akan meningkatkan rasa kepuasan
kerja pegawai itu sendiri.
Bekerja sama

Dengan adanya hadiah juga akan meningkatkan ikatan
kerja sama yang baik antara instansi dengan pegawai dan juga
akan membangun rasa loyalitas pegawai kepada instansi
Pemberian Efektif

Dengan adanya hadiah juga berdampak pada pengadaan
pegawai yang professional sehingga akan lebih mudah sesuai
dengan kemampuan pegawai itu sendiri.
Stabilitas pegawai

Dengan adanya hadiah maka stabilitas pegawai akan lebih
terjamin karena tingkat pergantian pegawai yang relatif kecil.
Disiplin kerja

Dengan adanya hadiah maka pegawai akan lebih
mendisiplinkan diri dalam melakukan pekerjaan yang telah

diberikan.
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2.4.3. Macam-Macam Bentuk Hadiah (Reward)

Menurut (Wijaya, 2021) macam-macam bentuk hadiah yaitu :

1)

2)

Hadiah Finansial

Hadiah Finansial merupakan salah satu bentuk pemberian
dari instansi kepada pegawai sesuai dengan pekerjaan yang telah
diselesaikan. Dengan kata lain hadiah menjadi tolak ukur dalam
memberikan pertimbangan jasa yang telah diberikan pegawai
kepada instansi. Contohnya, upah, gaji, insentif, kompensasi.
Hadiah Non Finansial

Hadiah Non Finansial merupakan bentuk pemberian dari
instansi kepada pegawai bukan dalam bentuk barang atau uang.
Hadiah non finansial diberikan dalam bentuk pujian dan ucapan
terimakasih. Bentuk ucapan terimakasih dapat menjadi sumber
inspirasi bagi pegawai dalam meningkatkan kedisiplinan dan
semangat kerja karena ucapan terimakasih dari atasan akan

memberikan dampak motivasi kepada pegawai.

2.4.4. Indikator-Indikator Pemberian Hadiah (Reward)

Ada Beberapa indikator terkait tentang hadiah:

1) Gaji adalah bentuk balas jasa yang diberikan oleh instansi atas

pekerjaan yang telah dilakukan oleh pegawai dalam bentuk
uang. Pada umumnya di pemerintahan gaji pegawai biasanya

dibayarkan setiap satu kali sebulan, satu kali dalam tiga bulan,
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tergantung instansi dan pangkat jabatan yang dimiliki oleh
pegawai.

Penghargaan, (Pramono, 2019) merupakan bentuk apresiasi
instansi kepada pegawai berupa bentuk imbalan materian dan
non material. Penghargaan diberikan atas pekerjaan yang
dilakukan dengan sangat baik dan juga untuk meningkatkan
semangat kerja pegawai kedepannya.

Pujian (Husmayadi & Pamungkas, 2006) adalah pernyataan
atau penghargaan yang tulus atas kebaikan atau keunggulan
orang lain. Dengan adanya pujian ini pegawai akan lebih
bersemangat melakukan pekerjaan dan bisa meningkatkan
kinerja dengan lebih baik lagi.

Cuti, (Pratama, 2022) adalah ha katas pembebasan dari semua
tanggung jawab pekerjaan pegawai sesuai dengan kesepakatan
dengan instansi.

Tunjangan merupakan bentuk kompensasi tidak langsung yang
diberikan oleh instansi kepada pegawai. tunjangan merupakan
penghasilan pendukung diluar dari gaji untuk menunjang
penghasilan pegawai, misalnya tunjangan kinerja, tunjangan
kedudukan, tunjangan hari raya, tunjangan hari tua, tunjangan

Kesehatan.
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2.5. Hukuman (Punishment)
2.5.1. Pengertian Hukuman (Punishment)

Hukuman dalam kamus besar Bahasa Indonesia hukuman adalah
siksa dan sebagainya yang diberikan kepada seseorang yang
melanggar undang-undang dan sebagainya. Hukuman adalah sebuah
cara untuk mendisiplinkan pegawai yang melanggar tata tertib yang
dibuat oleh instansi. Setiap instansi pasti memiliki tujuan, dalam
menjalankan tujuan tersebut, agar selalu terarah dan satu tujuan
maka dibuatlah aturan-aturan yang mengikat sumber daya manusia
yang ada di dalamnya. Jika aturan-aturan tersebut tidak diterapkan
pada lingkungan kerja maka itu akan menghambat tujuan instansi.
Oleh karena itu, untuk mengikat antara aturan tersebut.

Pemberian hukuman memiliki mekanisme seperti berikut:

1) Pemberian hukuman langsung yang secara langsung
berpengaruh pada kondisi finansial pegawai seperti
pemotongan atau perhentian gaji, tunjangan, bonus, dan lain-
lain.

2) Pemberian hukuman tidak langsung yang secara tidak
langsung berpengaruh pada kondisi finansial pegawai, akan
tetapi memberikan dampak psikologis kepada pegawai secara
nyata.

Menurut (Ningrum, 2022) hukuman tidak diberikan kepada

pegawai tanpa alasan yang jelas dan semua harus bersifat objektif
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2.5.2.

terlepas dari sudut pandang subjektif. Berdasarkan pada penjelasan

di atas hukuman adalah suatu bentuk ancaman hukum yang mengikat

pegawai untuk memperbaiki kinerja pegawai jika melakukan

pelanggaran. Penerapan hukuman sangat penting bagi Instansi

karena dengan adanya hukuman mampu mendisiplinkan pegawai

dan bekerja lebih profesional.

Tujuan Pemberian Hukuman (Punishment)

Tujuan dari pemberian hukuman adalah sebagai berikut:

1)

2)

3)

4)

Untuk pembalasan hukum, hukuman diberikan oleh intansi
kepada pegawai sebagai balasan atas pelanggaran dan kelalaian
yang dilakukan oleh pegawai.

Untuk memperbaiki hukum, hukuman diberikan kepada pegawai
dengan tujuan agar pelanggar tidak melakukan kesalahan lagi di
masa yang akan datang.

Untuk memberikan perlindungan hukum, hukuman diberikan
untuk melindungi pegawai dari perbuatan yang melanggar tata
tertib dan aturan yang ditetapkan dan juga dapat melindungi
instansi dari kejahatan yang dilakukan pelanggar

Untuk mengganti rugi hukum, hukuman diberikan dengan
tujuan untuk menjamin instansi mendapatkan ganti atas kerugian

yang dialami akibat dari kejahatan yang dilakukan oleh pegawai.
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1) Hukuman Preventif

Hukuman Preventif adalah hukuman yang diterapkan
kepada pegawai dengan tujuan untuk meberi tindak pencegahan
sehingga resiko terjadinya pelanggaran dapat di antisipasi
terlebih dahulu. Jika manajemen melakukan contoh dari
hukuman preventif ini adalah Standar Operasional Prosedur
yang berguna agar pegawai memiliki pedoman dalam
melakukan pekerjaan sehingga dengan adanya Standar
Operasional Prosedur ini manajemen terlebih dahulu mencegah
terjadinya pelanggaran. Berikut ini beberapa contoh hukuman
preventif yaitu:

a. Tata tertib merupakan butiran aturan-aturan yang dibuat
oleh manajemen untuk dipatuhi dan ditaati oleh seluruh
pegawai. tata tertib dibuat melalui kesepakatan antara pihak
instansi dan pegawai sebelum bekerja di instansi tersebut

b. Anjuran dan perintah merupakan perkataan yang
dikeluarkan oleh atasan kepada bawahan sehingga pegawai
harus bekerja mengikuti perintah dan anjuran tersebut.

c. Larangan adalah tindakan-tindakan yang tidak boleh
dilakukan oleh pegawai dalam lingkungan pekerjaan.
Pelanggaran  terjadi  akibat dari pegawai tidak

mengindahkan larangan-larangan yang dibuat oleh instansi.
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d. Paksaan merupakan perilaku dimana instansi menetapkan
hukum secara spontan dan disertai dengan ancaman dan
intimidasi sehingga pegawai tidak memiliki pilihan untuk
menolak hukum tersebut.

e. Disiplin merupakan perasaan yang muncul dari dalam diri
pegawai untuk melakukan pekerjaan sesuai dengan aturan-
aturan yang berlaku di dalam instansi.

2) Hukuman Represif
Hukuman represif merupakan hukuman yang diberikan oleh
intansi kepada pegawai Ketika pegawai tersebut melakukan
pelanggaran. Hukuman represif ini diberikan untuk memberikan
efek jera kepada pegawai agar kedepannya pegawai tidak lagi
melakukan pelanggaran dalam melakukan pekerjaan. Bentuk
hukuman represif yaitu:

a. Hukuman ringan, hukuman ringan diberikan untuk
pelanggaran yang tidak terlau berdampak merugikan kepada
instansi hanya membuat pekerjaan sedikit terganggu.
Hukuman ringan mislanya diberikan dalam bentuk
peringatan, teguran, dan pernyataan baik secara lisan
maupun tertulis.

b. Hukuman sedang, hukuman sedang diberikan untuk
pelanggaran yang membuat pekerjaan menjadi terhambat

dalam prosesnya sehingga instansi memberikan hukuman
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biasanya dengan bentuk pemotongan tunjangan/gaji,
penundaan kenaikan pangkat.

c. Hukuman Dberat, hukuman berat diberikan untuk
pelanggaran yang sudah tidak bisa dimaafkan lagi dan
memberikan dampak buruk bagi instansi sehingga hukuman
berat diberikan dalam bentuk penurunan pangkat bahkan
pemberhentian pegawai secara hormat ataupun tidak

hormat.

2.5.4. Indikator-Indikator Hukuman (Punishment)

Indikator-indikator hukuman adalah :

Usaha meminimalisir kesalahan yang terjadi

Pada setiap pekerjaan yang dilakukan oleh pegawai harus
dilakukan dengan konsentrasi tinggi dan teliti sehingga dapat
meminimalisir kesalahan yang terjadi.
Adanya hukuman yang lebih berat

Hukuman yang diterapkan oleh instansi sebaiknya dapat
memberi efek jera dan juga rasa takut pada pegawai, sehingga
pegawai lebih mendisiplinkan dirinya dalam melakukan
pekerjaan
Hukuman yang diberikan dngan adanya kejelasan

Hukuman yang diberikan harus memiliki status kejelasan
sesuai dengan kesalahan yang dibuat oleh pegawai. Jika pegawai

melakukan kesalahan kecil maka harus diberi hukuman ringan,
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2:6.

255

jika pegawai melakukan kesalahan besar maka harus diberi
hukuman yang berat.
d. Hukuman diberikan segera setelah bukti adanya pelanggaran
Hukuman harus diberikan ketika ditemukannya bukti
seorang pegawai melakukan pelanggaran atau kesalahan
sehingga permasalahan tidak menjadi berlarut-larut dan
menumpuk.
Pengaruh Motivasi Terhadap Kinerja
Motivasi adalah pendorong atau perangsang yang diperlukan oleh
individu atau kelompok dalam melakukan sebuah pekerjaan. Menurut David
Mc Cleeland dalam (Hasibuan, 2016) berdasarkan pada teori motivasinya
produktivitas pegawai dapat ditentukan dengan adanya ‘“virus mental” yang
ada didalam diri pegawai sehingga mendorong pegawai untuk memperoleh
presasti semaksimal mungkin.
Virus mental tersebut diklasifikasikan kedalam 3 golongan kebutuhan
: Kebutuhan untuk keberhasilan (need of achievement), kebutuhan untuk
memperluas keberhasilan (need of affiliation), kebutuhan untuk menguasai
sesuatu (need of power). Berdasarkan pada penelitian (Putri Novita, 2021)
Motivasi memiliki pengaruh positif terhadap kinerja.
Pengaruh Pemberian Hadiah (Reward) Terhadap Kinerja
Pemberian hadiah kepada pegawai merupakan salah satu strategi
manajemen untuk meningkatkan kinerja pegawai karena pada dasarnya sifat

seorang pegawai ingin dihargai. Dalam teori maslow diungkapkan bahwa
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2:8.

manusia memiliki kebutuhan penghargaan di dalam dirinya seperti kebutuhan
prestasi, otonomi dan harga diri dan juga pengaruh dari luar seperti
pengakuan, perhatian, dan juga status terpandang sehingga manusia akan
melakukan pekerjaan yang maksimal untuk meraih atau mempertahankan
pengakuan dari orang lain. Berdasarkan pada penelitian (Muhammad
Zakariah, 2021) pemberian hadiah (reward) berpengaruh positif terhadap
kinerja.
Pengaruh Pemberian Hukuman (Punishment) Terhadap Kinerja

Hukuman merupakan salah satu cara manajemen mengendalikan
pekerjaan pegawai. Sebagai manusia yang memiliki kodrat salah, pegawai
dalam melakukan pekerjaan pasti memiliki kesalahan dalam bekerja. Agar
pekerjaan dapat diselesaikan dengan baik dan hati-hati maka diciptakan
hukuman bagi pegawai untuk menghindari dan meminimalisir kesalahan-
kesalahan yang terjadi dalam pekerjaan. (Fahmi, 2017) mengungkapkan
bahwa adalah sanksi yang diterima oleh seorang pegawai karena
ketidakmampuannya dalam mengerjakan atau melaksanakan pekerjaan sesuai
dengan yang diperintahkan. Setiap pekerjaan yang dibebankan pada seorang
pegawai adalah sesuai dengan ketentuan yang ditegaskan diawal sekali ketika
pegawai tersebut bekerja di perusahaan tersebut, terutama pada saat pegawai
tersebut menandatangani perjanjian kesanggupan untuk bersedia bekerja
sesuai dengan perintah dari surat keputusan yang digariskan tersebut.

Hadiah dan hukuman adalah dua hal yang berbanding terbalik. hadiah

merupakan pemberian dalam bentuk positif dan hukuman pemberian dalam
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bentuk negatif. Jika keduanya diberikan secara tepat akan dapat
meningkatkan kinerja pegawai. karena dengan metode ini akan memunculkan
dampak rasa ketidaksenangan dalam diri pegawai sehingga pegawai
- melakukan pekerjaan dengan terarah, Berdasarkan pada penelitian (Hasman,

2018) pemberian hukuman berpengaruh positif terhadap kinerja.

2.9. Pandangan Islam Terkait Variabel
2.9.1. Kinerja dalam Pandangan Islam

Kinerja digambarkan dalam Al-Qur’an surah An-Nahl ayat ke-

97:

N

0. wE oafx w9 A hel 1 as e Liw oy o oo
0o b soa adpanls (e ke sa 5 () 51 S8 e lallia dae (12

23
\
A3

O3 138 e (Rl g 531 343 5505

Artinya : “Barangsiapa mengerjakan kebajikan, baik laki-laki
maupun perempuan dalam keadaan beriman, maka pasti akan Kami
berikan kepadanya kehidupan yang baik dan akan Kami beri
balasan dengan pahala yang lebih baik dari apa yang telah mereka
kerjakan”

Sebagaimana yang dimaksud oleh ayat tersebut bahwa setiap
pekerjaan yang dilakukan harus dengan Ikhlas dan baik. Hal ini
selaras dengan tanggungjawab seorang pegawai terhadap pekerjaan
yang di embankan oleh negara kepadanya. Dan dari kinerja yang
baik tersebut pasti akan mendapat balasan yang setimpal sesuai

dengan kinerja yang telah dikerjakan.
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2.9.2.

Kinerja juga dijelaskan oleh Allah dalam Al-Qur’an surah At-

Taubah ayat ke-105:

b~ o2 A ,"17?,’; g)°/K}°) L PP JUTIPTE S '
élUJJ‘ﬁM}uﬂ}?ﬂ}’d}uJJé&A&m‘&ﬂ\)&eﬁ‘q&}
G 4 Ly 003 35T 5 ) e

Artinya : “Dan Katakanlah: "Bekerjalah kamu, Maka Allah dan
rasul-Nya serta orang-orang mukmin akan melihat pekerjaanmu itu,
dan kamu akan dikembalikan kepada (Allah) yang mengetahui akan
vang ghaib dan yang nyata, lalu diberitakan-Nya kepada kamu apa
vang Telah kamu kerjakan”.

Dalam ayat ini Allah menegaskan kepada hamba-Nya untuk
bekerja. Pekerjaan sebagai dasar dalam mencari naftkah dan rezeki
yang telah diturunkan oleh Allah kepada hamba-Nya. Allah akan
selalu menolong dan memberikan petunjuk kepada hamba-Nya yang
ingin bekerja.

Motivasi dalam Pandangan Islam
Motivasi dalam pandangan islam digambarkan dengan sangat oleh
Allah SWT di dalam Al-Qur’an surah An-Najm Ayat 39 :
s Y1 gl Gl Ol
Artinya : "bahwa manusia hanya memperoleh apa yang telah
diusahakannya”
Dan juga Al-Qur’an potongan surah Ar-Ra’du Ayat 11 :

Sedll L 135 AR aR L Y @ )
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2.9.3.

Artinya : "...Sesungguhnya Allah tidak mengubah keadaan
suatu kaum hingga mereka mengubah apa yang ada pada diri
mereka.”

Sebagaimana yang dijelaskan oleh Allah SWT dalam firman-Nya
bahwa Allah selalu memerintahkan hamba-Nya untuk membekali
diri dan mencari apa-apa saja yang baik. Baik itu untuk mencari
makan maupun melakukan pekerjaan. Firman Allah tersebut
menunjukkan bahwa Allah selalu mendorong hamba-Nya untuk
selalu mengerjakan sesuatu pekerjaan dengan baik. Hal ini sejalan
dengan hadist Nabi SAW

Dari Saad bin Abu Waqqash ra, Rasulullah SAW bersabda
kepadanya: “Sesungguhnya apa saja yang kamu nafkahkan (bekerja)
vang kamu niatkan untuk mencari keridhaan allah niscaya kamu
akan diberi pahala sebagai apa yang kamu sediakan untuk maka
istrimu.” (HR. Bukhari-Muslim)

Hadist tersebut memberikan gambaran motivasi untuk melakukan
pekerjaan yang baik dengan niat untuk merubah kehiduapn menuju
kejalan yang lebih baik dan bermanfaat bagi sesama.

Pemberian Hadiah (Reward) dalam Pandangan Islam

Pemberian hadiah dalam islam memiliki beberapa perbedaan
dalam penetapannya karena menurut sebagian ulama hadiah itu
dapat membuka jalan bagi seorang pegawai untuk melakukan

suap/gratifikasi. Akan tetapi ada juga pendapat ulama yang

40



Buepun-Buepun 1Bunpuijig e3diD yeH

‘nery eysng Nin Jelem buek uebunuaday ueyibniaw yepn uedinnbuad °q

‘yejesew mens uenelun neje ynuy uesiinuad ‘uelode] ueunsnAuad ‘yeiw| efiey uesiinuad ‘ueniauad ‘ueyipipuad uebunuaday ¥nun efuey uednnbuad ‘e
JJaquins ueyIngaAusw uep ueywnuesusaw eduey 1ul siny eAIey yninas neje ueibegas diynbusw bBuele|iq |

‘nery e)sng NN uizi eduey undede ynuag wejep iul Sijny eAIRY yninjas neje ueibegas yeAueqiadwaw uep uejwnwnbusw Buele|q 'z

2.94.

membolehkan memberi hadiah atas dasar tujuan untuk memuliakan
seseorang, seperti atas prestasi, atau peranan dan jasa yang diberikan
oleh seseorang tersebut terhadap masyarakat. Seperti pendapat (Al-
Anshari) :

“Hadiah adalah penyerahan hak milik harta benda tanpa ganti
rugi  yang umumnya dikirimkan kepada penerima untuk

. n”
memuliakannya.

Pemberian hadiah ini juga dijelaskan oleh Allah dalam Al-Qur’an
surah Al-Zalzalah ayat ke-7:

%00 1588 553 Il Jasg b

Artinya . “barangsiapa melakukan kebaikan sebesar zarah,
niscaya dia akan melihat (balasan)Nya.”

Ayat tersebut menggambarkan bahwa setiap pekerjaan yang
diseslesaikan dengan baik akan memperoleh ganjaran atau balasan
yang baik pula.

Pemberian Hukuman (Punishment) dalam Pandangan Islam

Pemberian hukuman dalam islam dijelaskan oleh Allah di dalam

Al-Qur’an surah Al-Zalzalah ayat ke-8:
633155353 0dhs Jaxg 0125

Artinya: “barangsiapa melakukan keburukan sebesar zarah,

1

niscaya dia akan melihat (balasan)Nya.’
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Ayat tersebut menegaskan bahwa pekerjaan yang buruk akan
memperoleh ganjaran yang buruk pula. Hal ini juga dijelaskan dalam

surah Al-Ankabut ayat ke-40:

EE

il % S &gz of. 13}- o7 %@ .52 % E.‘ 27 WFas
BN 8 2T hala adle Ul G 2458 /%.}u&fbh\)&&

aalbaal 4 58 s WHRT 4a aites Sl 4 Ui (3 aghe Fhanzal

101

O3l il 1348 1
Artinya: “Maka masing-masing (mereka itu) Kami azab karena
dosa-dosanya, di antara mereka ada yang Kami timpakan
kepadanya hujan batu kerikil, ada yang ditimpa suara keras yang
mengguntur, ada yang Kami benamkan ke dalam bumi, dan ada pula
vang Kami tenggelamkan. Allah sama sekali tidak hendak menzalimi
mereka, akan tetapi merekalah yang menzalimi diri mereka sendiri.”
Ayat tersebut menjelaskan bahwa hukuman itu diterima karena
adanya keburukan, kesalahan, kejahatan dan pelanggaran yang
dilakukan. Hukuman juga dapat dijadikan pembelajaran agar

kesalahan atau pelanggaran tidak terulang lagi.

2:10. Penelitian Terdahulu

Kerangka penelitian ini sangat bergantung pada penelitian
terdahulu sebagai sumber informasi. Penelitian ini membutuhkan
penelitian terdahulu untuk dijadikan acuan sebagai penguji hubungan
antara Motivasi, Pemberian Hadiah dan Hukuman serta kinerja. Table

menampilkan penelitian terdahulu sebagai berikut :

Tabel 2.1 Penelitian Terdahulu
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No | Nama/ | Judul Variabel Kesimpulan | Perbedaan
Tahun
1 (Susand | Pengaruh Xi1: Motivasi Motivasi Perbedaan
1,2021) | Motivasi, Xo: Reward berpengaruh | penelitian
Reward dan | X3: Punishment | secara terdapat pada
Punishment | Y: Kinerja simultan dan | objek yang
Terhadap parsial, menjadi
Kinerja reward fokus
Pegawai pada berpengaruh | penelitian,
PT.  Sukses secara pada
Energi di simultan dan | penelitian
Kota Batam parsial, dan | terdahulu
punishment objek
berpengaruh | penelitian
secara pada pegawai
simultan dan | Perusahaan,
parsial sedangkan
objek
penelitian ini
pada pegawai
instansi
pemerintah
2 (Mawar | Pengaruh Xi: Motivasi Motivasi, Perbedaan
ddah, motivasi, Xo: Reward Reward dan | penelitian
2023) reward dan | X3: Punishment | Punishment | terdapat pada
punishment Y: Motivasi berpengaruh | objek
terhadap secara parsial | penelitian.
kerja dan simultan | Pada
karyawan terhadap penelitian
pada  Bank kinerja terdahulu
Rakyat karyawan dilakukan
Indonesia pada
Kantor Perusahaan
Cabang sedangkan
Jember pada
penelitian ini
dilakukan
pada kantor
instansi
pemerintahan
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No | Nama/ | Judul Variabel Kesimpulan | Perbedaan
Tahun
3 (Murni | Pengaruh Xi1: Motivasi Motivasi Perbedaan
ati, Motivasi, Xo: Reward berpengaruh | penelitian
2022) Pemberian X3: Punishment | secara terdapat pada
reward  dan | Y: Kinerja simultan dan | metode
punishment parsial pengumpulan
Terhadap terhadap data.  Pada
kinerja PNS kinerja, penelitian
pada  Dinas pemberian terdahulu
Sosial reward menggunaka
Provinsi berpengaruh | n  kuisioner
Sulawesi secara dan
Selatan simultan dan | dokumentasi,
parsial sedangakan
terhadap Teknik
kinerja, pengumpulan
pemberian data pada
punishment penelitian ini
berpengaruh | menggunaka
secara n
simultan dan | wawancara,
parsial observasi,
terhadap dan kuisioner
kinerja.
Motivasi
mendominasi
mempengaru
hi kinerja.
4 (Novita | Pengaruh X: Motivasi Motivasi Perbedaan
,2021) | Motivasi Y: Kinerja berpengaruh | penelitian
Kerja positif secara | terdapat pada
Terhadap parsial variabel
Kinerja terhadap penelitian.
Pegawai kinerja Pada
Basarnas penelitian
Pekanbaru terdahulu
menggunaka
n satu
variabel
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Buepun-Buepun 1Bunpuijg edid yeH

No | Nama/ | Judul Variabel Kesimpulan | Perbedaan
Tahun
dependen
dan satu
variabel
independent,
sedangkan
dalam
penelitian ini
menggunaka
n empat
variabel
dengan 1
variabel
dependen
dan 3
variabel
independen
5 (Zakari | Pengaruh X:  Pemberian | pemberian Perbedaan
ah, Pemberian Reward reward penelitian
2021) | Reward Y: Kinerja berpengaruh | terdapat pada
terhadap Z: Tingkat | positif variabel
Kinerja Pendidikan siginifikan penelitian.
Pegawai terhadap Pada
dengan kinerja penelitia
Tingkat pegawali, terdahulu
Pendidikan pemberian menggunaka
Sebagai reward tidak | n 3 variabel,
Variabel berpengaruh | 1 variabel
Intervening signifikan dependen, 1
pada Pegawai terhadap variabel
Pengadilan tingkat independen,
Agama pendidikan, 1 variabel
Sungguminas tingkat intervening.
a pendidikan Pada
tidak penelitian ini
berpengaruh | tidak
signifikan menggunaka
terhadap n  variabel
kinerja intervening.
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Buepun-Buepun 1Bunpuijig e3diD yeH

No | Nama/ | Judul Variabel Kesimpulan | Perbedaan
Tahun
pegawali,
pemberian
reward tidak
berpengaruh
signifikan
terhadap
kinerja
pegawai
melalui
tingkat
Pendidikan
6 (Hasma | Pengaruh Xi1: Reward Reward tidak | Perbedaan
n, reward dan | Xz: Punishment | berpengaruh | penelitian
2018) | punishment Y: Kinerja signifikan terdapat pada
terhadap secara parsial | variabel dan
kinerja terhadap Teknik
Pegawai kinerja, pengumpulan
DISDUKCA Punishment | data.  Pada
PIL Kab, berpengaruh | penelitian
Enrekang secara parsial | terdahulu
terhadap variabel yang
kinerja digunakan 3

variabel dan
Teknik
pengumpulan
data dengan
cara
kuisioner dan
dokumentasi,
pada
penelitian ini
variabel yang
digunakan 4
variabel dan
Teknik
pengumpulan
data dengan
cara
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Tahun

kuisioner,

wawancara,

dan observasi
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Y: Kinerja

Xi: Motivasi
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X3: Punishment

2:11. Variabel Penelitian

2.12. Kerangka Pemikiran

Kinerja Pegawai (Y).

47

dibagi kedalam dua kelompok variabel yaitu sebagai berikut:

Variabel independen (bebas) terdiri dari 3 variabel, yaitu :

Variabel yang digunakan pada penelitian ini adalah empat variabel

Variabel Dependen (terikat) hanya dengan satu variabel, yaitu :

Menurut (Sugiyono, 2019) kerangka pemikiran adalah model
konseptual yang menunjukkan cara teori menghubungkan beberapa aspek
yang telah ditentukan menjadi permasalahan signifikan. Dalam penelitian
ini yang menjadi kerangka pemikiran adalah Motivasi (X1), Pemberian

Hadiah (Reward) (X2), Pemberian Hukuman (Punishment) (X3) terhadap

Berikut adalah gambar kerangka pemikiran dalam penelitian ini:
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Gambar 2.1 Kerangka Pemikiran
Pengaruh Motivasi (X1), Pemberian Hadiah (Reward) (X2),
Pemberian Hukuman (Punishment) (X3) terhadap Kinerja Pegawai (Y)
Hipotesis
Hipotesis sebagai tanggapan sementara terhadap rumusan atau
pertanyaan penelitian. Tantangan penelitian dapat diungkapkan sebagai
perbandingan (comparison), variabel bebas (deskripsi), atau pernyataan
mengenai korelasi antara dua variabel atau lebih (Sugiyono, 2019).
Penulis mengembangkan hipotesis berikut berdasarkan pada konteks
situasi seperti yang dijelaskan dalam tinjauan literatur:
1) Pengaruh Motivasi (X1) Terhadap Kinerja Pegawai (Y)
Pada teori motivasi David mcgleeland dalam (Hasibuan, 2016)
produktifitas dapat dilihat dengan adanya “virus mental” yang
mendorong seseorang untuk meraih prestasi semaksimal mungkin.

Semakin besar motivasi akan semakin meningkatkan rasa semangat
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2)

3)

bagi pegawai. Hal ini sejalan dengan penelitian (Putri Novita, 2021)
Motivasi memiliki pengaruh positif terhadap kinerja.

H1: Diduga Motivasi berpengaruh secara parsial terhadap
kinerja pegawai kantor inspektorat kabupaten Kampar
Pengaruh Pemberian Hadiah (Reward) (X2) terhadap Kinerja
Pegawai (Y)

Menurut (Sutrisno, 2020) hadiah merupakan bentuk apresiasi
dari intansi sebagai bentuk balas jasa atas kinerja baik yang telah
diselesaikan oleh pegawai. Pemahaman tersebut sejalan dengan
Penelitian (Muhammad Zakariah, 2021) pemberian hadiah (reward)
berpengaruh positif terhadap kinerja.

H2: Diduga Pemberian reward berpengaruh secara parsial
terhadap kinerja pegawai kantor inspektorat kabupaten Kampar.
Pengaruh Pemberian Hukuman (Punishment) (X2) Terhadap Kinerja
Pegawai (Y)

Menurut (Fahmi, 2017) mengungkapkan bahwa adalah sanksi
yang diterima oleh seorang pegawai karena ketidakmampuannya
dalam mengerjakan atau melaksanakan pekerjaan sesuai dengan
yang diperintahkan. Setiap pekerjaan yang dibebankan pada seorang
pegawai adalah sesuai dengan ketentuan yang ditegaskan diawal
sekali ketika pegawai tersebut bekerja di perusahaan tersebut,

terutama pada saat pegawai tersebut menandatangani perjanjian
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kesanggupan untuk bersedia bekerja sesuai dengan perintah dari
surat keputusan yang digariskan tersebut

H3: Diduga pemberian punishment berpengaruh secara parsial
terhadap kinerja pegawai kantor inspektorat kabupaten Kampar.

4) Pengaruh Motivasi (X1), Pemberian Hadiah (reward) (X2), dan
Hukuman (punishment) (X3) terhadap Kinerja (YY)

Berdasarkan pada penelitian Susandi (2021) Motivasi
berpengaruh secara simultan dan parsial, reward berpengaruh secara
simultan dan parsial, dan punishment berpengaruh secara simultan
dan parsial. Hal ini menunjukkan bahwa motivasi, pemberian reward
dan punishment dapat meningkatkan kinerja pegawai karena pada
dasarnya dalam sebuah pekerjaan harus diiringi dengan kendali
aturan dan juga imbalan atas jasa yang dilakukan disertai dengan
dorongan kuat dari dalam diri dan juga lingkungan.

H4: Diduga Motivasi (X1), Pemberian Hadiah (reward) (X2),
dan Hukuman (punishment) (X3) berpengaruh secara simultan
terhadap Kinerja (Y)

2:14. Konsep Operasional Variabel Penelitian
Konsep operasional variabel menetapkan hubungan antara gagasan
teoretis dan kegiatan yang dapat diukur atau diamati secara praktis,
operasional, dan realistis dalam konteks objek atau item penelitian yang
diteliti. Berikut gagasan Variabel operasional digunakan untuk

memberikan kejelasan dan kekhususan terhadap variabel penilaian:
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Tabel 2.2 Definisi Konsep Operasional Penelitian

No Variabel Definisi Indikator Skala
1 | Kinerja (Y) Menurut 1. Kualitas Likert
(Moehiriono, 2. Kuantitas

2014) 3. Ketepatan Waktu
kinerja 4. Efektivitas
merupakan 5. Kemandirian
sesuatu yang |Kristansi & Pangastuti
digambarkan (2019)

dalam

perencanaan

strategis  suatu

organisasi

mengenai

tentang

kebijakan  dan

progress

pencapaian suatu

program  dalam

mencapai

sasaran, tujuan,

visi dan misi

organisasi.

2 | Motivasi Menurut 1. Kebutuhan Likert

(X1) (Winardi, 2016) Fisiologis
motivasi 2. Kebutuhan Rasa
merupakan suatu Aman
kondisi Dimana |3. Kebutuhan
timbulnya sikap Hubungan Sosial
antusiasme dan |4. Kebutuhan
presistensi dalam Pengakuan Diri
melakukan 5. Kebutuhan
pekerjaan  hasil Aktualisasi
dari proses yang | Sutrisno (2020)
bersifat internal
dan eksternal.

3 | Pemberian Menurut 1. Gaji Likert
Hadiah (Sutrisno, 2020) |2. Penghargaan,
(Reward) hadiah  bentuk Pramono (2019)
(X2) balas jasa atas |3. Pujian
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No Variabel Definisi Indikator Skala
pekerjaan  yang Husmayadi&Pamun
telah gkas (2006)
diselesaikan 4. Cuti, Pratama (2022)
dengan baik oleh |5. Tunjangan
pegawai sebagai
bentuk apresiasi
dari instansi.

4 | Pemberian Menurut 1. Usaha untuk | Likert
Hukuman (Ningrum, 2022) meminimalisir
(Punishment) | Hukuman tidak kesalahan yang
(X3) diberikan kepada terjadi.

pegawai  tanpa 2. Adanya
alasan yang jelas hukuman yang
dan semua harus lebih berat

bersifat objektif
terlepas dari
sudut  pandang
subjektif.

3. Hukuman yang
diberikan dngan
adanya
kejelasan

4. Hukuman
diberikan segera
setelah bukti
adanya
pelanggaran

Mundiri&Jailani (2019)
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BAB III

METODE PENELITIAN

3.1. Lokasi dan Waktu Penelitian

Penelitian akan dilakukan di Kantor Inspektorat Kabupaten Kampar yang

terletak di Kelurahan Langgini, Kecamatan Bangkinang Kota, Kabupaten

' Kampar dekat dengan stadion sepak bola dan juga SMA. Dimulainya

penelitian ini dijadwalkan pada januari 2024.
Jenis dan Sumber Data

Dalam penelitian ini peneliti menggunakan pendekatan kuantitatif.
Metode pendekatan ini digunakan karena pada hasil penelitian ini
ditunjukkan dengan data yang berupa angka dan penjelasan analisis
menggunakan statistik untuk melihat pengaruh dari Motivasi, pemberian
hadiah dan hukuman terhadap Kinerja Pegawai.

Menurut (Sugiyono, 2019) pendekatan kuantitatif adalah pendekatan
penelitian untuk meneliti populasi dan sampel tertentu dengan berlandaskan
pada filsafat positif. Jenis penelitian yang dipakai pada penelitian ini adalah
penelitian Survey. Menurut (Kusumastuti, Khoiron, & Achmadi, 2020)
Penelitian Survey merupakan penelitian yang dilakukan dengan intrumen
penelitian yang digunakan adalah kuisioner. Kuisioner adalah formulir yang
berisi pertanyaan-pertanyaan terkait dengan indikator penelitian yang tidak

boleh dimanipulasi oleh peneliti dalam pelaksanaan survey.

53



e
o
[}
=4
]
=]
Q
=
o)
=
@
=
=]
c
=3
3
-~
)
S
o
o
=
=
@
=
o
@
=
o
o
=]
=
)
=
7]
@
o
o)
=
o
=5
©
o
o
=
w
D
=
=
=g
=
0
<
]
=
=
3.
o}
)
)
3
=
o
@
=]
=
=
=
)
o
o
©
(=
=3
[
=)
°
o
N
=5
=
=
w
@
-
)
A
)
=

&
-
@
=
(@]
=
=
o
{4h]
3
=
b
=
3
=]
@
=
o
Q
=
»
3
=
)
e
0]
=
=
(o]
)]
=
S
o))
=)
(@]
s
D
Q
=
c
=
w
c
7
-
QO
A
4]
=

o
U
@
=

Q
o
=4

°
4]
=
=
4]
=]

<
4]
e
=
=
e
=
D

o
(0]
=
=)

(o]
4]
=

©
D
=
2
(2]
x
4]
=

©
@
-
@
=
Q
:
©
D
=
=
7
Q
=
~
QO
=
<
W]
3
4]
_j

o
D
=

Sl
C
w
c
=
o
=
v

©
o
=
4]
‘3

©
@
=
=3
7
o}
=
=
=
=
juh]
o
=
—_
=
4]
=
\]
=
wn
=
D
=]
j1}]
]
1]
4]
=

=
Y
o
Q
=
(e
=3
—
@
=
(@]
c
=
o
w
@
o
QO
Q.
E
-
O
Q
=
w
@
c
-
o
=
=
Q
.
juh]
=
=
o
3.
e
Q)
=
e
iy
=
-
®
=
9]
juh]
=
=
et
=
—
=
jah]
=
Q.
Q
-
3
@
-
<
@
o
C
—,
=
)
=3
2
=
=]
o
@
T

o
<}
-
o
T
o
Y
=
g
o
c
S
Q
c
=
o
o
=]
@
:
c
=
Q
')
=
@

3.2.1.

3.2.2.

Data Primer

Data primer mengacu pada sumber data yang secara langsung
memberikan data kepada individu atau badan yang bertanggung
jawab atas pengumpulan data. Pengumpulan data dilakukan dengan
studi lapangan secara langsung (Sugiyono, 2019).
Data Sekunder

Menurut (Sugiyono, 2019) Data sekunder berkaitan dengan
informasi yang diperoleh secara tidak langsung, tidak langsung dari
pengumpul data, melainkan melalui perantara seperti individu atau

dokumen.

3.3. Populasi dan Sampel

3.3.1.

3.3.2.

Populasi

Populasi adalah pusat data yang berisikan objek dan subjek yang
akan diteliti. Dalam penentuan populasi diperlukan karakteristik
yang telah ditentukan oleh peneliti terlebih dahulu untuk nantinya
akan dipelajari oleh peneliti sebagai dasar pengambilan kesimpulan.
Populasi dalam penelitian ini berjumlah 83 orang dan ini adalah
jumlah keseluruhan pegawai kantor inspektorat kabupaten kampar.
Sampel

Sampel adalah bagian dari jumlah karakteristik yang ada di
dalam suatu populasi. Sampel merupakan Sebagian data yang
mewakili populasi untuk diteliti dan jumlahnya tentu lebih sedikit

daripada populasi. Cara pengambilan sampel pada penelitian ini
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dengan menggunakan teknik simple random sampling yaitu dengan
cara acak tanpa memperhatikan strata populasi tersebut. Jumlah
sampel pada penelitian ini adalah 83 pegawai.
3.4. Pengumpulan Data
Strategi pengumpulan data yang dipakai pada penelitian ini
' menggunakan metode sebagai berikut:
3.4.1. Observasi
Menurut (Firdaus, 2021) Observasi merupakan suatu proses
dalam Teknik pengumpulan data dengan cara melakukan
pengamatan terkait dengan penelitia tentang perilaku manusia,
gejala-gejala alam, proses kerja dengan responden yang jumlahnya
tidak terlalu besar. Pada penelitian ini peneliti melakukan observasi
pada saat melakukan Praktek Kerja Lapangan.
3.4.2. Wawancara
Wawancara adalah kegiatan dialog tanya jawab yang dilakukan
untuk memperoleh informasi terkait data yang dibutuhkan oleh
peneliti. Dalam penelitian ini peneliti mewawancarai salah seorang
pegawai bagian umum pada kantor inspektorat kabupaten Kampar.

3.4.3. Kuisioner (Angket)
Kuisioner (angket) merupakan seperangkat pernyataan atau

pertanyaan tertulis yang diberikan kepada responden untuk
mengumpulkan data. Kuisioner adalah perangkat pendukung yang

sangat penting dalam kegiatan penelitian. Dalam penelitian ini
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3.5.

peneliti akan menggunakan kuisioner untuk disebarkan kepada
responden yang menjadi sampel dalam penelitian ini.
Instrumen Penelitian
Menurut (Sugiyono, 2019) instrumen penelitian alat yang digunakan

untuk mengukur variabel penelitian. Dengan kata lain instrumen penelitian

' digunakan untuk meneliti fenomena yang terjadi dan sedang diamati. Dalam

3.6.

penelitian ini untuk mengukur variabel dengan menggunaka skala likert atau
skala nilai 1 sampai 5. Menurut (Sugiyono, 2019) dalam instrumen penelitian
yang menggunakan skala likert jawaban yang diberikan pada setiap item
memiliki tingkatan dari negatif hinggga positif dan dapat diartikan dengan
penilaian seperti berikut:

Tabel 3. 1 Skala Nilai

JAWABAN SKOR
Sangat Setuju (SS) 5
Setuju (S) 4
Netral (N) 3
Tidak Setuju (TS) 2
Sangat Tidak Setuju (STS) 1

Analisis Data
Menurut (Silaen, 2018) Analisis data memerlukan kategorisasi dan
pengelompokan data yang belum diproses, serta manipulasi dan konsolidasi
data untuk mencapai tujuan penelitian dan menguji hipotesis. Penelitian ini
menggunakan metodologi pengumpulan data sebagai berikut:
3.6.1. Deskriptif Kuantitatif
Menurut (Sugiyono, 2019) Statistik deskriptif mencakup teknik

statistik yang menganalisis data dengan menyajikan gambaran
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menyeluruh  dan informatif secara visual dari data yang
dikumpulkan, tanpa bermaksud menarik kesimpulan atau membuat
generalisasi.

Analisis  deskriptif memerlukan penyajian data dengan
menggunakan alat bantu visual seperti, tabel, grafik, dan diagram.
Selain itu, diperhitungkan matrik statistik seperti nilai rata-rata,
tertinggi dan terendah. Analisis ini dilakukan dengan tingkat
kepentingan yang minimal dan tanpa margin kesalahan apa pun,

karena tujuannya bukan untuk memperoleh kesimpulan menyeluruh.

3.7. Uji Kualitas Data

3.7.1. Uji Validitas

Untuk mengetahui kevalidan data kuisioner yang telah peneliti
sebar, maka harus dilakukan uji validitas terhadap butir-butir
kuisioner. Menurut (Gunawan, 2020) uji validitas dihitung dengan
menggunakan rumus product moment untuk mengetahui hubungan
antara masing-masing pernyataan dengan skor total. Pada penelitian
ini uji validitas dihitung melalui perbandingan r tabel dengan r
hitung. Bisa juga dengan menggunakan nilai signifikansi pada uji
SPSS dengan kriteria sebagai berikut:

“data dinyatakan valid apabila r hitung > r tabel atau nilai
signifikansi < 0,05, data dinyatakan tidak valid apabila r hitung <r

tabel atau nilai signifikansi > 0,05”.
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3.7.2. Uji Reliabilitas

Uji reliabilitas digunakan untuk menguji pernyataan-pernyataan
yang menjadi instrumen reliabel atau tidak. Dengan kata lain
instrumen yang digunakan akan menghasilkan data yang konsisten
atau tidak. Uji reliabel dengan menggunakan uji cornbach alpha
dengan hasil sebagai berikut :

“variabel dinyatakan konsisten atau reliabel jika hasil cornbach
alpha >0,6, variabel dinayatakan tidak konsisten atau reliabel jika
hasil cornbach alpha <0,6”.

3.8. Uji Asumsi Klasik
Uji asumsi klasik adalah uji yang digunakan untuk melihat variabel
penelitian dengan menggunakan model regresi menghasilakna data yang
konsisten, dan akurat. Uji asumsi klasik ada bebeerapa macam seperti berikut:
3.8.1. Uji Normalitas

Menurut (Purnomo, 2016) uji normalitas digunakan untuk
menguji data yang digunakan terdistribusi secara normal atau tidak.
Dalam penelitian ini uji normalitas digunakan dengan menggunakan
metode Kolmogorov Smirnov dengan kriteria sebagai berikut:

“jika nilai signifikansi <0,05 maka data tidak terdistribusi
dengan normal, jika nilai signifikansi >0,05 maka data terdistribusi

dengan normal.”
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3.8.2. Uji Multikolinearitas

Menurut (Gunawan, 2020) uji multikolenaritas digunakan untuk
menguji korelasi antar variabel independen yang ada di dalam
penelitian. Jika tidak terdapat korelasi antar variabel maka model
regresi yang digunakan baik. Berikut adalah kriteria untuk uji
multikolinearitas:

“Jika nilai Tolerance < 0,10 atau VIF > 10,00 artinya ada
korelasi antar variabel di dalam model regresi, Jika nilai tolerance >
0,10 atau VIF < 10,00 artinya tidak ada korelasi antar variabel di
dalam model regresi”.

3.8.3. Uji Heterokedastisitas

Menurut (Gunawan, 2020) uji heterokedastisitas digunakan
untuk melihat data yang digunakan dalam penelitian memiliki
persamaan varian atau tidak. Berikut adalah kriteria uji
heterokedastisitas:

“Jika nilai signifikansi >0,05 maka tidak ada gejala kesamaan
dalam data yang digunakan, jika nilai signifikansi <0,05 maka ada
gejala kesamaan didalam data yang digunakan”.

3.9. Analisis Regresi Linear Berganda
Menurut (Gunawan, 2020) untuk menguji kebenaran hipotesisi penelitian
maka dilakukan regresi linear berganda dengan tujuan untuk melihat seberapa
besar pengaruh variabel bebas (X) terhadap variabel terikat (Y) dengan rumus

sebagai berikut:
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Y=a+bi1X; + b2Xo + b3X3 + buXn
Dimana:
Y= Variabel Terikat
Xi, Xo, X3, Xp= Variabel Bebas Pertama, Kedua, Ketiga, dan

seterusnya

a= Konstanta
b1, bz, b3= Koefisien
3.10. Uji Hipotesis

3.10.1. Uji T (Parsial)

Menurut (Gunawan, 2020) uji T digunakan untuk menguji
hipotesis yang digunakan dalam penelitian secara parsial dengan
kriteria sebagai berikut:

“jika nilai signifikansi <0,05 maka terdapat pengaruh antara
variabel bebas terhadap variabel terikat secara parsial, jika nilai
signifikansi >0,05 maka tidak terdapat pengaruh antara variabel

bebas terhadap variabel terikat”.

3.10.2. Uji F (Simultan)

Menurut (Gunawan, 2020) uji F dgunakan untuk melihat
pengaruh antara variabel independen dengan variabel dependen
secara simultan. Berikut kriteria uji f:

“jika nilai signifikansi >0.05 maka tidak terdapat pengaruh

antara variabel bebas terhadap variabel terikat secara simultan, jika
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nilai signifikansi <0,05 maka terdapat pengaruh antara variabel

bebas terhadap variabel terikat”.

3.10.3. Uji Koefisien Determinasi

Menurut Siregar dalam (Gunawan, 2020) wuji koefisien
determinasi adalah uji yang dilakukan untuk melihat kontribusi yang
diberikan oleh variabel independen terhadap variabel dependen.
Nilai uji ini memiliki rentang antara 0-1 (0<r’><1). Jika r* semakin
mendekati nilai 1 berarti variabel independen secara hampir
keseluruhan memiliki informasi data yang dibutuhkan untuk menguji
variabel dependen. Berikut adalah cara perhitungan uji koefisien
determinasi:

Kd =1 x 100%
Kd = Koefisien Determinasi

R? = Koefisien Korelasi
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BAB IV

GAMBARAN UMUM

4.1. Sejarah Inspektorat Kabupaten Kampar

Inspektorat Kabupaten Kampar dibentuk berdasarkan Peraturan
Pemerintah Republik Indonesia Nomor 41 Tahun 2007 Tentang Organisasi
Perangkat Daerah yang ditindaklanjuti oleh Pemerintah Kabupaten Kampar
dengan Peraturan Daerah Kabupaten Kampar Nomor 06 Tahun 2012 tanggal
18 Juni 2012 Tentang Susunan Organisasi dan Tata Kerja Perangkat Daerah
Kabupaten Kampar dan Peraturan Bupati Kampar Nomor 54 tahun 2012
tanggal 2 Oktober 2012 Tentang Uraian Tugas Jabatan Struktural di
Lingkungan Inspektorat dan Badan Perencanaan Pembangunan Daerah
Kabupaten Kampar. Inspektorat Kabupaten memiliki tugas pokok dan
fungsi  yaitu membantu Bupati Kampar dalam melaksanakan dan
menentukan kebijakan di bidang pengawasan terhadap urusan-urusan
pemerintahan di kabupaten Kampar, pemerintah kecamatan, termasuk
pembinaan atas penyelenggaraan pemerintahan di tingkat desa atau
kelurahan. Kantor Inspektorat Kabupaten Kampar terletak di JI. Pramuka
Kelurahan Langgini Kecamatan Bangkinang Kabupaten Kampar.

Berdasarkan pada Undang-Undang Nomor 32 Tahun 2004 Tentang
Pemerintah Daerah, pemerintah diberikan hak dan wewenang untuk
mengatur dan mengurus sendiri urusan pemerintah dan kepentingan
Masyarakat setempat berdasarkan aspirasi Masyarakat sesuai dengan

peraturan perundang-undangan. Menurut pasal 10 ayat 1 Undang-Undang
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Nomor 32 tahun 2004 diungkapkan pemerintah daerah meneyelenggarakan
urusan pemerintah yang menjadi kewenangannya, kecuali urusan
pemerintah yang oleh undang-undang ini ditentukan menjadi urusan
pemerintah. Dalam pasal 10 ayat 2 disebutkan dalam menyelenggarakan
urusan pemerintah yang menjadi kewenangna daerah sebagaimana yang
dimaksud pada ayat 1 pemerintah daerah menjalankan otonomi seluas-
luasnya untuk mengatur dan mengurus sendiri urusan pemerintah
berdasarkan asas otonomi dan tugas pembantuan.

Berdasarkan undang-undang nomor 32 tahun 2004 pasal 14 ayat 1
urusan wajib menjadi kewenangan pemerintah daerah untuk kabupaten/kota
meliputi:

1. Perencanaan dan pengendalian pembangunan;

2. Pemanfaatan, dan pengawasan tata ruang;

3. Penyelenggaraan ketertiban umum dan ketentraman masyarakat;
4. Penyediaan sarana dan prasarana umum;

5. Penanganan bidang kesehatan;

6. Penyelenggaraan pendidikan;

7. Penanggulangan nasalah social;

8. Pelayanan bidang ketenaga kerja;

9. Fasilitas pengembangan koperasi, usaha kecil dan menengah;
10. Pengendalian lingkungan hidup;

11. Pelayanan pertanahan;

12. Pelayanan kependudukan, dan catatan sipil;
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13. Pelayanan administrasi umum pemerintah Pelayanan administrasi

penanaman modal;

14.
15.

undangan.

4.2. Struktur Organisasi

Dalam menjalankan aktifitas organisasi diperlukan jenjang-jenjang
tingkatan yang harus diisi oleh orang-orang tertentu yang sesuai dengan
kompetensi yang dimiliki agar kegiatan yang dilakukan dapat berjalan

dengan lancar dan teratur. Berikut struktur organisasi yang ada di Kantor

Inspektorat Kabupaten Kampar:

Penyelenggaraan pelayanan dasar lainnya; dan

Urusan wajib lainnya yang diamanatkan oleh peraturan perundang-

INSPEKTUR
1
SEKRETARIS
|
| | |
SUE BAGIAN SUB BAGIAN ADM
P:g::gflvm ANALISIS DAN UMUM DAN
EVALUASI KEUANGAN
| | | | |
INSPEKTUR INSPEKTUR INSPEKTUR INSPEKTUR INSPEKTUR
PEMBANTU I PEMBANTU II PEMBANTU III PEMBANTU IV PEMBANTUV
| | | | |
KELOMPOK KELOMPOK KELOMPOK KELOMPOK KELOMPOK
JABATAN JABATAN JABATAN JABATAN JABATAN
FUNGSIONAL FUNGSIONAL FUNGSIONAL FUNGSIONAL FUNGSIONAL

Sumber: Laporan

Kinerja Instansi Pemerintah Inspektorat Kabupaten

Kampar 2021

4.2.1. Inspektur
Inspektorat Daerah dipimpin oleh seorang inspektur yang
memiliki tugas pokok dan fungsi untuk membantu bupati dalam

menentukan kebijakan dan melaksanakan pengawasan terhadap

Gambar 4.1 Struktur Organisasi
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4.2.2.

instasi pemerintah daerah mulai dari dinas-dinas, kecamatan, bahkan

sampai ke tingkat desa. Dalam melaksanakan tugas pokok dan

fungsinya uraian tugas inspektur sebagai berikut:

a. Perumusan kebijakan teknis bidang pengawasan dan fasilitasi
pengawasan;

b. Pelaksanaan pengawasan internal terhadap kinerja dan keuangan
melalui audit, reviu, evaluasi, pemantauan dan Kkegiatan
pengawasan lainnya;

c. Pelaksanaan pengawasan untuk tujuan tertentu atas penugasan
Bupati dan atau Gubernur sebagai wakil Pemerintahan Pusat;

d. Penyusunan laporan hasil pengawasan;

e. Pelaksanan Koordinasi Pencegahan tindak pindana Korupsi;

f.Pengawasan pelaksanaan program reformasi birokrasi;pengawasan
Administrasi Inspektorat Daerah; dan

g. Pelaksanaan fungsi lain yang diberikan oleh Bupati terkait dengan
tugas dan fungsinya.

Sekretariat

Sekretariat kantor inspektorat dipimpin oleh seorang sekretaris
yang bertugas membantu inspektru mneyelenggarakan kegiatan

umum dan kepegawaian, perencanaan dan data, serta keuangan di

lingkungan kerja kantor inspektorat, menyiapkan bahan koordinasi

pengawasan dan memberikan pelayanan administratif dan fungsional
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4.2.3.

ke seluruh unsur lingkungan kerja kantor inspektorat. Uraian tugas
sekretariat kantor inspektorat sebagai berikut:
a. Penyusunan petunjuk teknis penyelenggaraan kesekretariatan;

b. Penyusunan rencana kerja teknis dan operasional kesekretariat;

o

. Penyelenggaraan administrasi umum dan rumah tangga;

[oN

. Penyelenggaraan perencanaan dan penganggaran;

. Penyelenggaraan pengelolaan perlengkapan dan administrasi aset;

[¢]

f.Penyelenggaraan administrasi kepegawaian;

g. Penyelenggaraan administrasi keuangan;

h. Penyelenggaraan administrasi pelaporan;

i. Penyelenggaraan fasilitas, koordinasi dan hubungan kerja dengan
perangkat kerja terkait;

j.Penyelenggaraan pemantauan, pengawasan dan evaluasi serta
pelaporan  administrasi umum, kepegawaian, keuangan
perlengkapan, perencanaan dan penganggaran, hubungan kerja di
bidang administrasi dengan perangkat daerah terkait; dan

k. Pelaksanaan fungsi lain yang diberikan oleh Inspektur terkait
dengan tugas dan fungsinya.

Sub Bagian Umum, Kepegawaian dan Keuangan

Sub Bagian Umum, Kepegawaian dan Keuangan dipimpin oleh
seorang Kepala Sub Bagian (Kasubag) yang memiliki tugas pokok

melaksanakan kegiatan bidang umum, kepegawaian dan keuangan.
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4.2.4.

Uraian tugas pada Sub Bagian Umum, Kepegawaian dan Keuangan
sebagai berikut:
a. pelaksanaan administrasi kepegawaian;
b. pelaksanaan tata usaha dan pembinaan tata usaha Inspektorat;
c. pelaksanaan urusan perlengkapan;
d. pelaksanaan urusan rumah tangga;
e. pelaksanaan anggaran dan penyiapan bahan tanggapan atas
laporan pemeriksaan keuangan;

f. pelaksanaan perbendaharaan; dan
g. pelaksanaan verifiksi, akuntansi dan pelaporan keuangan.
Sub Bagian Perencanaan

Sub Bagian Perencanaan dipimpin oleh seorang Kepala Sub
Bagian yang memiliki tugas pokok untuk menyiapkan bahan
penyusunan dan pengendalian rencana atau program kerja
pengawasan, menghimpun dan menyiapkan rancangan peraturan
perundang-undangan, = dokumentasi dan  pengolahan  data
pengawasan. Uraian tugas Sub Bagian Perencanaan sebagai berikut:
a. Pengkoordinasian penyiapan rencana program dan anggaran

Inspektorat Daerah;

b. Pengkoordinasian penyiapan rencana program kerja pengawasan;
c. Koordinasi dan penyusunan peraturan perundang-undangan serta

pengelolaan dokumentasi hukum;
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4.2.5.

4.2.6.

d. Koordinasi dan kerja sama pengawasan dengan APIP lainnya dan
Aparat Penegak Hukum; dan
e. Pelaksanaan fungsi lainnya yang diberikan oleh Sekretaris terkait
dengan tugas dan fungsinya.
Sub Bagian Analisis dan Evaluasi
Sub bagian Analisis dan Evaluasi dipimpin oleh seorang Kepala
Sub Bagian yang memiliki tugas pokok melaksanakan administrasi,
investarisasi,  analisis,  evaluasi  serta  pendokumentasian
pemutakhiran tindak lanjut hasil pengawasan. Uraian tugas Sub
Bagian Analisis dan Evaluasi sebagai berikut:
a. Penginventarisasian hasil pengawasan;
b. Koordinasi evaluasi laporan hasil pengawasan;
c. Penyusunan laporan dan pendokumentasian hasil analisis dan
evaluasi pengawasan;
d. Pendokumentasian hasil pemutakhiran tindak lanjut hasil
pengawasan; dan
e. Pelaksanaan fungsi lainnya yang diberikan oleh Sekretaris terkait
dengan tugas dan fungsinya.
Inspektur Pembantu
Inspektur Pembantu pada kantor inspektorat terbagi menjadi
lima bagian yaitu Inspektur Pembantu LILIILIV, dan V. Inspektur
Pembantu mempunyai tugas melaksanakan pembinaan dan

pengawasan fungsional terhadap pengelolaan keuangan, kinerja dan
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urusan pemerintahan Daerah pada Perangkat Daerah. Uraian tugas

Inspektur Pembantu LILIII, dan IV sebagai berikut:

a. Penyiapan penyusunan Kkebijakan terkait pembinaan dan
pengawasan terhadap perangkat daerah;

b. Perancaan program pembinaan dan pengawasan terhadap
pelaksanaan tugas dan fungsi perangkat daerah;

c. Pengkoordinasian pelaksanaan pengawasan  fungsional
penyelenggaraan urusan pemerintah daerah;

d. Pengawasan keuangan dan kinerja perangkat daerah;

e. Pengawasan terhadap penyelenggaraan urusan pemerintahan
daerah yang meliputi bidang tugas dan perangkat daerah;

f.Penyiapan perumusan kebijakan dan fasilitasi pengawasan
penyelenggaraan urusan pemerintah daerah;

g. Kerja sama pelaksanaan pengawasan dengan aparat pengawas
internal pemerintah lainnya;

h. Pemantauan dan pemutakhiran tindak lanjut hasil pengawasan;

I. Pelaksanaan pengawasan untuk tujuan tertentu atas penugasan
inspektur; dan

J- Penyusunan laporan hasil pengawasan

Inspektur Pembantu V memiliki uraian tugas sebagai berikut:
a. Penyiapan kebijakan, rencana dan program pengawasan;
b. Pelaksanaan investigasi bersumber dari pengaduan, media

informasi, hasil analisis pengembangan audit serta hasil audit dan
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penilaian yang memerlukan investigasi dugaan penyimpangan
dan penyalahgunaan wewenang yang diterima dari inspektur
pembantu I, 11, 111, dan 1V;

c. Pelaksanaan analisis Resume kegiatan investigasi dan alat bukti;

d. Pelaksanaan kegiatan dalam rangka kegiatan
investigasi;pelaksanaan  kegiatan pemaparan internal dan
eksternal hasil investigasi pelimpahan serta monitoring hasil
investigasi yang berindikasi tindak pidana ke instansi penegak
hukum yang berwenang;

e. Pemberian keterangan ahli di persidangan;

f.Pelaksanaan koordinasi investigasi dengan Aparat Pengawasan
Fungsional Pemerintah, Instansi berwenang dan Instansi di
lingkungan Pemerintah Daerah;

g. Pelaksanaan koordinasi pencegahan tindak pidana korupsi;

h. Pengawasan pelaksanaan program reformasi birokrasi;

I. Penanganan pengaduan dan pelaksanaan kajian hukum;pembinaan
teknis dan kendali mutu kegiatan investigasi; dan

J-Menjalin  hubungan  kerjasama dengan lembaga/instansi
pengawasan dan aparat penegak hukum terkait bidang

pencegahan dan investigasi.
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4.2.7. Kelompok Jabatan Fungsional

Kelompok Jabatan Fungsional terdiri dari tenaga fungsional

auditor dan Jabatan Fungsional Pejabat Pengawas Urusan
Pemerintahan Daerah (JFP2UPD).

Fungsional auditor mempunyai tugas sebagai berikut:

Melakukan review laporan keuangan;

Melakukan audit keuangan dan asset dalam rangka
penyelenggaraan tugas-tugas pemerintahan di daerah;
Melaporkan pelaksanaan tugas, baik lisan maupun tertulis
sebagai wujud pertanggungjawaban pelaksanaan pekerjaan
kepada Inspektur;

Melaksanakan tugas-tugas lain yang diberikan oleh Bupati dan
Inspektur.

Jabatan Fungsional Pejabat Pengawas Urusan Pemerintahan

Daerah (JFP2UPD) mempunyai tugas melaksanakan pengawasan
terhadap urusan pemerintahan daerah dan kasus-kasus khusus dalam
penyelenggaraan, kesejahteraan sosial dan kemasyarakatan dan

Pembangunan.

4.:3. Visi dan Misi Inspektorat Kabupaten Kampar

Pemerintah  Kabupaten Kampar telah menetapkan Rencana
Pembangunan Jangka Menengah Daerah (RPJMD) berdasarkan visi yang
ingin diwujudkan dalam lima tahun ke depan yaitu “Terwujudnya

Kabupaten Kampar sebagai Wilayah Industri dan Pertanian yang
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Maju dengan Masyarakat yang Religius, Beradat, Berbudaya dan
Sejahtera”.

Untuk mewujudkan visi tersebut harus dijabarkan lebih lanjut ke dalam
misi yang menjadi tanggung jawab seluruh stakeholder, termasuk
Inspektorat Kabupaten Kampar. Dalam Rencana Pembangunan Jangka
Menengah Daerah (RPJMD) Kabupaten Kampar Tahun 2017-2022 guna
mewujudkan visi tersebut ditetapkan enam misi yaitu:

a. Menyiapkan Sumber Daya Manusia yang Handal dan Profesional;

b. Mengembangkan Pertanian yang Modern dan Meningkatkan Kualitas
Lingkungan Hidup;

c. Membangun Infrastruktur Kabupaten Kampar yang berkualitas dan
Proporsional;

d. Menciptakan Iklim Usaha yang Kondusif;

e. Mengembangkan Kawasan Pariwisata dan Industri Pengolahan yang
Maju; dan

f.Memperkuat Citra Kampar sebagai Serambi Mekkah Riau yang Religius,

Beradat, dan Berbudaya.
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BAB VI
PENUTUP

6.1. Kesimpulan
Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui pengaruh motivasi, pemberian
hadiah, dan hukuman terhadap kinerja pegawai pada kantor inspektorat
kabupaten kampar. Berdasarkan analisis data dan pembahasan pada bab
sebelumnya maka dapat ditarik kesimpulan yaitu sebagai berikut:

1. Motivasi berpengaruh secara parsial terhadap kinerja pegawai pada kantor
inspektorat kabupaten Kampar dengan nilai sig. 0,035 < 0,05 yang berarti
variabel motivasi (X1) berpengaruh terhadap variabel kinerja pegawai (Y).
Hasil penelitian ini sejalan dengan teori David Mc Cleeland dalam
(Hasibuan, 2016) berdasarkan pada teori motivasinya produktivitas
pegawai dapat ditentukan dengan adanya “virus mental” yang ada didalam
diri pegawai sehingga mendorong pegawai untuk memperoleh presasti
semaksimal mungkin. Didukung dalam penelitian Putri Novita (2021)
berdasarkan hasil penelitian tersebut motivasi berpengaruh secara parsial
terhadap kinerja pegawai Basarnas Kota Pekanbaru.

2. Pemberian Hadiah (reward) (X2) berpengaruh secara parsial terhadap
kinerja pegawai (Y) kantor inspektorat kabupaten kampar dengan nilai sig.
0,002 < 0,05. Hasil penelitian ini sejalan dengan teori maslow
diungkapkan bahwa manusia memiliki kebutuhan penghargaan di dalam
dirinya seperti kebutuhan prestasi, otonomi dan harga diri dan juga
pengaruh dari luar seperti pengakuan, perhatian, dan juga status

terpandang sehingga manusia akan melakukan pekerjaan yang maksimal
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untuk meraih atau mempertahankan pengakuan dari orang lain. Didukung
dengan penelitian Muhammad Zakariah (2021) berdasarkan hasil
penelitian tersebut pemberian hadiah (reward) berpengaruh parsial

terhadap kinerja pada pegawai pengadilan agama sungguminasa.

. Pemberian Hukuman (punishment) (X3) berpengaruh secara parsial

terhadap kinerja pegawai (Y) pada kantor inspektorat kabupaten kampar
dengan nilai sig. 0,000 < 0,05. Hal ini sejalan dengan pendapat (Fahmi,
2017) mengungkapkan bahwa adalah sanksi yang diterima oleh seorang
pegawai karena ketidakmampuannya dalam mengerjakan atau
melaksanakan pekerjaan sesuai dengan yang diperintahkan. Setiap
pekerjaan yang dibebankan pada seorang pegawai adalah sesuai dengan
ketentuan yang ditegaskan diawal sekali ketika pegawai tersebut bekerja di
perusahaan tersebut, terutama pada saat pegawai tersebut menandatangani
perjanjian kesanggupan untuk bersedia bekerja sesuai dengan perintah dari
surat keputusan yang digariskan tersebut. Didukung dengan penelitan
Hasman (2018) berdasarkan pada hasil penelitian tersebut pemberian
hukuman (punishment) berpengaruh secara parsial terhadap kinerja

pegawai DISDUKCAPIL Kab. Enrekang.

. Motivasi (X1), Pemberian Hadiah (reward) dan hukuman (punishment)

berpengaruh secara simultan terhadap kinerja pegawai (Y) pada kantor
inspektorat kabupaten kampar dengan hasil uji F 0,000 < 0,05. Hasil
tersebut sejalan dengan penelitian Susandi (2021), Firda Infitahul M

(2023), dan A. Murniati (2022) berdasarkan pada hasil penelitian tersebut
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Motivasi (X1), Pemberian Hadiah (reward) dan hukuman (punishment)
berpengaruh secara simultan terhadap kinerja pegawai (Y).
622. Saran

. Berdasarkan pada hasil penelitian, pembahasan dan Kesimpulan yang

diperoleh dalam penelitian ini, terdapat beberapa saran yaitu sebagai berikut:

/7 1. Disarankan kepada Kantor Inspektorat Kabupaten Kampar untuk dapat
meningkatkan program pemberian hadiah kepada pegawai dengan cara
yang lebih kreatif karena berdasarkan data pemberian hadiah bagi pegawai
hanya mendapatkan plakat penghargaan saja dan juga untuk lebih
meningkatkan lagi motivasi pegawai untuk mendorong kinerja menjadi
lebih baik dan lebih baik lagi untuk kedepannya.

2. Bagi peneliti selanjutnya untuk dapat melanjutkan penelitian ini dengan

menambahkan variabel lain yang belum diteliti sehingga dapat diketahui

variabel mana yang pengaruh mana yang lebih kuat dan menghasilkan

penelitian yang lebih baik.
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= LAMPIRAN
Lampiran 1: Kuisioner Penelitian

Kfe_pada
B{a;_lpak/lbu Pegawai Kantor Inspektorat Kabupaten Kampar
Di
Bangkinang
Aé;alamualaikum wrwb
]jengan Hormat

Dalam rangka menyelesaikan penelitian untuk skripsi saya pada Kantor
Iﬁépektorat Kabupaten Kampar dengan Judul Pengaruh Motivasi, Pemberian
Hadiah (Reward) Dan Hukuman (Punishment) Terhadap Kinerja Pegawai
Pada Kantor Inspektorat Kabupaten Kampar, saya mohon kepada Bapak/Ibu
untuk menjawab beberapa kuisioner yang telah disediakan. Jawaban Bapak/Ibu
diharap objektif, data dan identitas Bapak/Ibu akan dijamin kerahasiaannya. Atas
perhatian dan Kerjasama Bapak/Ibu saya ucapkan terimakasih

Wassalamualaikum, wr.-wb

Hormat Saya

Efi Nurpita
NIM.12070120784
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>

Petunjuk Pengisian

1. Jawablah pernyataan ini dengan jujur dan benar
2. Bacalah terlebih dahulu pernyataan dengan cermat sebelum anda

memulai untuk menjawabnya

3. Pilih salah satu jawaban yang tersedia dengan memberi tanda centang
pada kolom yang paling sesuai dengan pilihan anda

B. Identitas Responden
1. Nama

2. Jabatan
3. Jenis Kelamin
4

. Pendidikan Terakhir

: [] Pria [_] Wanita
: ] SD []SMP[_]SMA

1 D3 [Is1 [s2

5. Usia S T

C. Kiriteria Penilaian

Berilah tanda checklist V pada kolom yang sudah tersedia dengan pendapat

anda
JAWABAN SKOR
Sangat Setuju (SS) 5
Setuju (S) 4
Netral (N) 3
Tidak Setuju (TS) 2
Sangat Tidak Setuju (STS) 1
1.; Kinerja Pegawai (Y)
NO Pernyataan Skor
SS | S | N|TS]|STS
A. Kualitas
1 Standar kualitas kerja yang telah ditetapkan
diinstansi dapat saya capai dengan baik dan
optimal
2 Saya melaksanakan tugas dengan baik sesuai
dengan prosedur yang ditetapkan
B. Kuantitas
3 Saya berusaha mencapai target kerja yang
ditetapkan instansi
4 Perbandingan antara jumlah pekerjaan yang

selesai dengan waktu pengerjaan menjadi hal
penting
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C, Ketepatan Waktu

5 Seluruh pekerjaan yang selama ini saya
kerjakan hasilnya sesuai dengan waktu yang
telah direncanakan

6 Waktu pekerjaan tugas selama ini lebih cepat
dari sebelumnya

D.- Efektifitas

7 Saya dapat bekerja sama dengan semua rekan
kerja dan bertanggung jawab atas pekerjaan
saya

8 Saya mampu menentukan dan mengatur
prioritas kerja secara baik dan efektif

E:. Kemandirian

9 Saya merasa memiliki tanggung jawab atas
pekerjaan saya.

10 | Saya dipercayakan oleh pimpinan untuk
mengerjakan pekerjaan saya sendiri.

1. Motivasi (X1)

NO Pernyataan Skor

STS | TS| N [ S [SS

A. Kebutuhan Fisiologis

1 Saya bekerja keras untuk memenuhi kebutuhan
hidup saya

g Instansi memberikan tempat istirahat yang
nyaman pada saat jam istirahat kerja

B: Kebutuhan Rasa Aman

3 Kehidupan saya dan keluarga saya terjamin

4 Instansi memberikan jaminan keamanan bagi
saya dalam bentuk jaminan kecelakaan kerja

C.. Kebutuhan Aktualisasi Diri

5 Saya bekerja sesuai dengan harapan dan cita-
cita

6 Saya memiliki kreatifitas yang tinggi sehingga
dapat menunjang peningkatan kerja

D: Kebutuhan Pengakuan Diri

7 Saya mendapatkan pengakuan dan ditempat
bekerja

8 Saya akan lebih bersemangat apabila diakui
menjadi pegawai yang terbaik

E. Kebutuhan Hubungan Sosial

9 Saya tidak pernah mengeluh dan selalu
semangat dalam bekerja

10 | Saya mampu bekerja sama dengan baik
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NO Pernyataan Skor
STS|TS| N | S |SS
terhadap rekan kerja saya
2. Pemberian Hadiah (Reward)
NO Pernyataan Skor
STS| TS| N[ S |SS
AL Gaji
1 Saya menerima gaji yang sesuai dengan
kontribusi saya selama bekerja
2 Saya selalu menerima gaji tepat waktu
B. Tunjangan
3 Intensif yang saya terima saat ini sudah sangat
memuaskan
4 Saya mendapatkan jaminan sosial (asuransi
kesehatan dll) selama saya bekerja
C. Penghargaan
5 Saya mendapatkan penghargaan apabila
bekerja dengan baik
6 Prestasi yang dicapai dapat menaikkan Jabatan
D. Pujian
7 Saya mendapat pujian dari atasan dan rekan
kerja ketika berprestasi
8 Pujian atas prestasi kerja dari atasan dan rekan
kerja mendorong saya lebih giat bekerja
E. Cuti
9 Instansi memberikan jumlah hari libur sesuai
dengan kontrak kerja
10- | Instansi memberikan fasilitas cuti (cuti
tahunan, cuti melahirkan, gathering)
3. Pemberian Hukuman (Punishment)
NO Pernyataan Skor
STS| TS| N | S |SS
Av  Usaha Meminimalisir Kesalahan yang Terjadi
1 Saya mampu meminimalisir kesalahan yang
akan terjadi dalam melaksanakan pekerjaan
2 Saya disiplin melaksanakan pekerjaan yang
sesuai dengan peraturan ditempat kerja
B. Hukuman yang diberikan dengan adanya kejelasan
3 Kebijakan penurunan dan pemotongan gaji
kepada pegawai jika melanggar peraturan yang
sudah ditetapkan instansi
4 Kebijakan PHK akan diberikan kepada

pegawai jika melanggar peraturan keras yang
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sudah ditetapkan instansi dan perundang-

[
~ | undangan
C. Hukuman diberikan segera Setelah Bukti Adanya Pelanggaran
5-. | Saya menerima teguran baik secara lisan
" | maupun tertulis apabila melakukan kesalahan
6 | Saya menerima larangan dari tempat bekerja
D. Adanya Hukuman yang Lebih Berat
7¢ Pemberian surat peringatan kepada pegawai
— | yang berbuat salah akan memberikan efek jera
8 | Instansi akan melakukan PHK bagi pegawai
n
~ | yang melakukan kesalahan yang sama
“ | berulang kali
Q
s
&L

UITSEY
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Hak Cipta Dilindungi Undang-Undang

1. Dilarang mengutip sebagian atau seluruh karya tulis ini tanpa mencantumkan dan menyebutkan sumber:
a. Pengutipan hanya untuk kepentingan pendidikan, penelitian, penulisan karya ilmiah, penyusunan laporan, penulisan kritik atau tinjauan suatu masalah.
b. Pengutipan tidak merugikan kepentingan yang wajar UIN Suska Riau.

2. Dilarang mengumumkan dan memperbanyak sebagian atau seluruh karya tulis ini dalam bentuk apapun tanpa izin UIN Suska Riau.
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Hak Cipta Dilindungi Undang-Undang

1. Dilarang mengutip sebagian atau seluruh karya tulis ini tanpa mencantumkan dan menyebutkan sumber:
a. Pengutipan hanya untuk kepentingan pendidikan, penelitian, penulisan karya ilmiah, penyusunan laporan, penulisan kritik atau tinjauan suatu masalah.
b. Pengutipan tidak merugikan kepentingan yang wajar UIN Suska Riau.

2. Dilarang mengumumkan dan memperbanyak sebagian atau seluruh karya tulis ini dalam bentuk apapun tanpa izin UIN Suska Riau.
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Hak Cipta Dilindungi Undang-Undang

1. Dilarang mengutip sebagian atau seluruh karya tulis ini tanpa mencantumkan dan menyebutkan sumber:
a. Pengutipan hanya untuk kepentingan pendidikan, penelitian, penulisan karya ilmiah, penyusunan laporan, penulisan kritik atau tinjauan suatu masalah.
b. Pengutipan tidak merugikan kepentingan yang wajar UIN Suska Riau.

2. Dilarang mengumumkan dan memperbanyak sebagian atau seluruh karya tulis ini dalam bentuk apapun tanpa izin UIN Suska Riau.
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Hak Cipta Dilindungi Undang-Undang

1. Dilarang mengutip sebagian atau seluruh karya tulis ini tanpa mencantumkan dan menyebutkan sumber:
a. Pengutipan hanya untuk kepentingan pendidikan, penelitian, penulisan karya ilmiah, penyusunan laporan, penulisan kritik atau tinjauan suatu masalah.
b. Pengutipan tidak merugikan kepentingan yang wajar UIN Suska Riau.

2. Dilarang mengumumkan dan memperbanyak sebagian atau seluruh karya tulis ini dalam bentuk apapun tanpa izin UIN Suska Riau.
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Hak Cipta Dilindungi Undang-Undang

1. Dilarang mengutip sebagian atau seluruh karya tulis ini tanpa mencantumkan dan menyebutkan sumber:
a. Pengutipan hanya untuk kepentingan pendidikan, penelitian, penulisan karya ilmiah, penyusunan laporan, penulisan kritik atau tinjauan suatu masalah.
b. Pengutipan tidak merugikan kepentingan yang wajar UIN Suska Riau.

2. Dilarang mengumumkan dan memperbanyak sebagian atau seluruh karya tulis ini dalam bentuk apapun tanpa izin UIN Suska Riau.
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Hak Cipta Dilindungi Undang-Undang

1. Dilarang mengutip sebagian atau seluruh karya tulis ini tanpa mencantumkan dan menyebutkan sumber:
a. Pengutipan hanya untuk kepentingan pendidikan, penelitian, penulisan karya ilmiah, penyusunan laporan, penulisan kritik atau tinjauan suatu masalah.
b. Pengutipan tidak merugikan kepentingan yang wajar UIN Suska Riau.

2. Dilarang mengumumkan dan memperbanyak sebagian atau seluruh karya tulis ini dalam bentuk apapun tanpa izin UIN Suska Riau.
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Hak Cipta Dilindungi Undang-Undang

1. Dilarang mengutip sebagian atau seluruh karya tulis ini tanpa mencantumkan dan menyebutkan sumber:
a. Pengutipan hanya untuk kepentingan pendidikan, penelitian, penulisan karya ilmiah, penyusunan laporan, penulisan kritik atau tinjauan suatu masalah.
b. Pengutipan tidak merugikan kepentingan yang wajar UIN Suska Riau.

2. Dilarang mengumumkan dan memperbanyak sebagian atau seluruh karya tulis ini dalam bentuk apapun tanpa izin UIN Suska Riau.
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Hak Cipta Dilindungi Undang-Undang

1. Dilarang mengutip sebagian atau seluruh karya tulis ini tanpa mencantumkan dan menyebutkan sumber:
a. Pengutipan hanya untuk kepentingan pendidikan, penelitian, penulisan karya ilmiah, penyusunan laporan, penulisan kritik atau tinjauan suatu masalah.
b. Pengutipan tidak merugikan kepentingan yang wajar UIN Suska Riau.

2. Dilarang mengumumkan dan memperbanyak sebagian atau seluruh karya tulis ini dalam bentuk apapun tanpa izin UIN Suska Riau.
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36
35
24
32
32
38
22
34
27
38
40
30
26
32
40
31
33
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58
59
60
61
62
63
64
65
66
67
68
69
70
71
72
73
74
75
76
77
78
79
80
81
82
83

Hak Cipta Dilindungi Undang-Undang

1. Dilarang mengutip sebagian atau seluruh karya tulis ini tanpa mencantumkan dan menyebutkan sumber:
a. Pengutipan hanya untuk kepentingan pendidikan, penelitian, penulisan karya ilmiah, penyusunan laporan, penulisan kritik atau tinjauan suatu masalah.
b. Pengutipan tidak merugikan kepentingan yang wajar UIN Suska Riau.

2. Dilarang mengumumkan dan memperbanyak sebagian atau seluruh karya tulis ini dalam bentuk apapun tanpa izin UIN Suska Riau.
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Lampiran 3: Hasil Uji Kualitas Data
Amalisis Deskriptif Statistik
Descriptive Statistics

N Range = Minimum Maximum  Mean Std.
Deviation

Statistic | Statistic = Statistic Statistic | Statistic =~ Statistic

X1.1 83 3 2 5 4,25 0,778
X2 83 4 1 5 4,27 0,842
X1.3 83 3 2 5 4,28 0,831
X1.4 83 3 2 5 4,13 0,793
X1.5 83 4 1 5 4,12 0,832
X1.6 83 4 1 5 3,96 0,943
X1.7 83 4 1 5 4,12 0,916
X1.8 83 3 2 5 4,08 0,913
X1.9 83 4 1 5 4,08 1,002
X1.10 83 4 1 5 4,20 0,823
X2.1 83 3 2 5 4,24 0,709
X2.2 83 2 3 5 4,30 0,694
X2.3 83 3 2 5 4,27 0,782
X2.4 83 3 2 5 4,20 0,745
X2.5 83 3 2 5 4,14 0,871
X2.6 83 3 2 5 4,24 0,709
X2.7 83 2 3 5 4,33 0,751
X2.8 83 3 2 5 4,18 0,799
X2.9 83 3 2 5 4,10 0,958
X2.10 83 4 1 5 4,13 0,838
X3.1 83 4 1 5 4,18 1,026
X3.2 83 4 1 5 4,07 1,022
X3.3 83 4 1 5 4,07 0,921
X3.4 83 4 1 5 3,90 1,111
X3.5 83 4 1 5 3,92 1,107
X3.6 83 4 1 5 4,05 0,961
X3.7 83 4 1 5 3,93 1,010
X3.8 83 4 1 5 4,02 1,024
Y.1 83 4 1 5 4,24 0,742
Y2 83 2 3 5 4,29 0,615
Y.3 83 2 3 5 4,25 0,581
Y.4 83 2 3 5 4,18 0,608
Y.5 83 2 3 5 4,14 0,646
Y:6 83 2 3 5 4,08 0,609

122

Kurtosis

Statistic

0,749
1,639
0,217
0,149
1,171
0,533
1,886
-0,215
1,649
2,182
-0,008
-0,824
0,104
-0,393
-0,578
-0,008
-0,965
-0,295
-0,349
1,129
1,580
0,665
0,362
0,365
-0,011
1,017
0,944
1,615
3,812
-0,592
-0,420
-0,386
-0,598
-0,256

Std.
Error

0,523
0,523
0,523
0,523
0,523
0,523
0,523
0,523
0,523
0,523
0,523
0,523
0,523
0,523
0,523
0,523
0,523
0,523
0,523
0,523
0,523
0,523
0,523
0,523
0,523
0,523
0,523
0,523
0,523
0,523
0,523
0,523
0,523
0,523
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Y.7 83 3 2 5 4,16 0,707 -0,127 0,523
Y8 83 3 2 5 4,22 0,645 0,663 0,523
Y.9 83 2 3 5 4,46 0,525 -1,425 0,523
Y.10 83 2 3 5 4,34 0,610 -0,627 0,523
Valid N 83
(listwise)
Hasil Uji Validitas
Variabel Motivasi
X1 | X1 | X1 | x4, | X1, | x1. | X1, | X1, | X1, | X1. | Total_
= 1 2 3 4 5 6 7 8 9 10 X1
X1.1 Pearson 11 .473 | .305 | .241 | .291 | .262 | 0,21 | 0,19 | .238 | 0,14 5177
Correlati - ” ) - 1 3 3 E 7
on
Sig. (2- 0,00 | 0,00 | 0,02 | 0,00 | 0,01 | 0,05 | 0,08 | 0,03 | 0,18 0,000
tailed) 0 5 8 8 7 3 1 0 6
N 83 83 83 83 83 83 83 83 83 83 83
X1.2 Pearson .473 1| .643 | .458 | 302 | 0,10 | 290 | .399 | .305 | 220 | .653"
Sl N o bt S 4 s it X .
on
Sig. (2- 0,00 0,00 | 0,00 | 0,00 | 0,34 | 0,00 | 0,00 | 0,00 | 0,04 | 0,000
tailed) 0 0 0 6 8 8 0 5 6
N 83| 83| 83| 83| 83| 83| 83| 83| 83| 83 83
X1.3 Pearson .305 | .643 11].591 | 463 | 0,07 | .276 | .242 | .308 | .255 642
St o . 2 . . ) : - 1
on
Sig. (2- 0,00 | 0,00 0,00 | 0,00 | 0,49 | 0,01 | 0,02 | 0,00 | 0,02 0,000
tailed) 5 0 0 0 9 2 8 5 0
N 83 83 83 83 83 83 83 83 83 83 83
X1.4 Pearson .241 | .458 | .591 1| 456 | 284 | 246 | 0,18 | 0,17 | 220 | .592"
Correlati i - - - " ) 6 0 )
on
Sig. (2- 0,02 | 0,00 | 0,00 0,00 | 0,00 | 0,02 | 0,09 | 0,12 | 0,04 | 0,000
tailed) 8 0 0 0 9 5 1 5 6
N 83| 83| 83| 83| 83| 83| 83| 83| 83| 83 83
X1.5 Pearson .291 | .302 | .463 | .456 1| .519 | .445 | 275 | .236 | .231 664"
Sl - " . - o . ) ’ .
on
Sig. (2- 0,00 | 0,00 | 0,00 | 0,00 0,00 | 0,00 | 0,01 | 0,03 | 0,03 0,000
tailed) 8 6 0 0 0 0 2 2 6
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X1.6

X1.8

X1.9

X1.10

Total_
X1

N

Pearson
Correlati
on

Sig. (2-
tailed)

N

Pearson
Correlati
on

Sig. (2-
tailed)

N

Pearson
Correlati
on

Sig. (2-
tailed)

N

Pearson
Correlati
on

Sig. (2-
tailed)

N

Pearson
Correlati
on

Sig. (2-
tailed)

N

Pearson
Correlati
on

Sig. (2-
tailed)

N

83
.262
0,01

83
0,21
0,05

83
0,19
0,08

83
.238
0,03

83
0,14
0,18

83

517

0,00
0

83

83
0,10
0,34

83
.290
0,00

83
.399
0,00

83
.305
0,00

83
.220
0,04

83

.653

0,00
0

83

83
0,07
0,49

83
.276
0,01

83
242
0,02

83
.308
0,00

83
.255
0,02

83

.642

0,00
0

83

83
.284
0,00

83
.246
0,02

83
0,18
0,09

83
0,17
0,12

83
.220
0,04

83

592

0,00
0

83

83
519
0,00

83
445
0,00

83
275
0,01

83
236
0,03

83
231
0,03

83

.664

0,00
0

83

83

83
513
0,00

83
.386
0,00

83
0,15
0,15

83
0,13
0,22

83
.558
0,00

83

83
513
0,00

83

83
.629
0,00

83
454
0,00

83
420
0,00

83
731
0,00

83

83
.386
0,00

83
.629
0,00

83

83
.538
0,00

83
.399
0,00

83
.693
0,00

83

83
0,15
0,15

83
454
0,00

83
.538
0,00

83

83
.600
0,00

83
.654
0,00

83

83
0,13
0,22

83
420
0,00

83
.399
0,00

83
.600
0,00

83

83
.581

0,00

83

83

558"

0,000

83

7317

0,000

83

693"

0,000

83

654"

0,000

83

.581"

0,000

83

83

**sCorrelation is significant at the 0.01 level (2-tailed).

*.:Correlation is significant at the 0.05 level (2-tailed).

Variabel Pemberian Hadiah (Reward)
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Correlations

X2. X2. X2. X2. X2. X2. X2. X2. X2. X2. Total_
1 2 3 4 5 6 7 8 9 10 X2

X2.1 Pearson 1] .421 | 499 | .298 | .298 | .320 | .218 -10,48 | 0,17 543"

Correlati " - - " " *10,03 1 2

on 5

Sig. (2- 0,00 | 0,00 | 0,00 | 0,00 | 0,00 | 0,04 | 0,75 | 0,10 | 0,12 0,000

tailed) 0 0 6 6 3 8 5 2 1

N 83 83 83 83 83 83 83 83 83 83 83
X2.2 Pearson .421 1 .413 | .375 (0,12 | .223 | 0,18 | 0,16 | 0,17 | 0,20 526"

Correlati ” - - 9 1 4 5 6 3

on

Sig. (2- 0,00 0,00 | 0,00 | 0,24 | 0,04 | 0,09 | 0,13 | 0,11 | 0,06 0,000

tailed) 0 0 0 6 3 6 7 1 5

N 83 83 83 83 83 83 83 83 83 83 83
X2.3 Pearson .499 | 413 11| .324 | 534 | .257 | .225 | 0,07 | 0,16 | .318 631"

Correlati - - - b A " 9 1 b,

on

Sig. (2- 0,00 | 0,00 0,00 | 0,00 | 0,01 | 0,04 | 0,48 | 0,14 | 0,00 0,000

tailed) 0 0 3 0 9 1 0 6 3

N 83 83 83 83 83 83 83 83 83 83 83
X2.4 Pearson .298 | .375 | .324 11 .292 | .367 | 0,07 | 0,14 | .263 | 0,15 539"

Correlati " - = R " 6 2 . 1

on

Sig. (2- 0,00 | 0,00 | 0,00 0,00 | 0,00 | 0,49 | 0,20 | 0,01 | 0,17 0,000

tailed) 6 0 3 7 1 7 0 7 2

N 83 83 83 83 83 83 83 83 83 83 83
X2.5 Pearson .298 | 0,12 | .534 | .292 11 .279 | .356 | 0,08 | .231 | .308 .600™

Correlati - 9 - - " - 5 . -

on

Sig. (2- 0,00 | 0,24 | 0,00 | 0,00 0,01 | 0,00 | 0,44 | 0,03 | 0,00 0,000

tailed) 6 6 0 7 1 1 7 5 5

N 83 83 83 83 83 83 83 83 83 83 83
X2.6 Pearson .320 | .223 | .257 | .367 | .279 1| .539 | .332 | .325 | 418 668"

Correlati - . . - . - - - -

on

Sig. (2- 0,00 | 0,04 | 0,01 | 0,00 | 0,01 0,00 | 0,00 | 0,00 | 0,00 0,000

tailed) 3 3 9 1 1 0 2 3 0

N 83 83 83 83 83 83 83 83 83 83 83
X2.7 Pearson .218 | 0,18 | .225 | 0,07 | .356 | .539 1] .430 | 431 | .415 652"

Correlati . 4 . 6 — - - - -
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on
Sig. (2- 0,04 | 0,09 | 0,04 | 0,49 | 0,00 | 0,00 0,00 | 0,00 | 0,00 0,000
tailed) 8 6 1 7 1 0 0 0 0
N 83 83 83 83 83 83 83 83 83 83 83
X2.8 Pearson -|0,16 | 0,07 | 0,14 | 0,08 | .332 | .430 1.391 | 237 | .481"
Correlati 0,03 5 9 2 5 " - " )
on 5
Sig. (2- 0,75 0,13 | 0,48 | 0,20 | 0,44 | 0,00 | 0,00 0,00 | 0,03 0,000
tailed) 5 7 0 0 7 2 0 0 1
N 83 83 83 83 83 83 83 83 83 83 83
X2.9 Pearson 0,18 | 0,17 | 0,16 | .263 | .231 | .325 | .431 | .391 1] .592 .658"
Correlati 1 6 1 ' ’ i i K -
on
Sig. (2- 0,10 | 0,11 | 0,14 | 0,01 | 0,03 | 0,00 | 0,00 | 0,00 0,00 0,000
tailed) 2 1 6 7 5 3 0 0 0
N 83 83 83 83 83 83 83 83 83 83 83
X2.10 Pearson 0,17 | 0,20 | .318 | 0,15 | .308 | .418 | .415 | .237 | .592 1 .659”
Correlati 2 3 - 1 X p 3 : -
on
Sig. 2- 0,12 | 0,06 | 0,00 | 0,17 | 0,00 | 0,00 | 0,00 | 0,03 | 0,00 0,000
tailed) 1 5 3 2 5 0 0 1 0
N 83 83 83 83 83 83 83 83 83 83 83
Total ~ Pearson .543 | .526 | .631 | .539 | .600 | .668 | .652 | .481 | .658 | .659 1
X2 Correlati - e - . . = b " = b,
on
Sig. (2- 0,00 | 0,00 | 0,00 | 0,00 | 0,00 | 0,00 | 0,00 | 0,00 | 0,00 | 0,00
tailed) 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0
N 83 83 83 83 83 83 83 83 83 83 83
** Correlation is significant at the 0.01 level (2-tailed).
*.“Correlation is significant at the 0.05 level (2-tailed).
Variabel Pemberian Hukuman (Punishment)
Correlations
Total_X
X3.1 X3.2 | X3.3 | X34 | X3.5 | X3.6 | X3.7 | X3.8 3
X3.1 Pearson 1| .767° | 735" | .657" | 658" | .745 | 566" | .646 .833"
Correlatio ) ) ) ) ) ) .
n
Sig. (2- 0,00 | 0,00 | 0,00 | 0,00| 0,00| 0,00 | 0,00 0,000
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X3.2

X3.3

X3.4

X3.5

X3.6

X3.7

X3.8

tailed)

N

Pearson
Correlatio
n

Sig. (2-
tailed)

N

Pearson
Correlatio
n

Sig. (2-
tailed)

N

Pearson
Correlatio
n

Sig. (2-
tailed)

N

Pearson
Correlatio
n

Sig. (2-
tailed)

N

Pearson
Correlatio
n

Sig. (2-
tailed)

N

Pearson
Correlatio
n

Sig. (2-
tailed)

N

Pearson
Correlatio
n

83

767

0,00

83

735

0,00

83

657"

0,00

83

658"

0,00

83

745

0,00

83

566"

0,00

83

646

83

83

759"

0,00

83

.823°

0,00

83

728"

0,00

83

17

0,00

83

691"

0,00

83

698"

83

759

0,00

83

83

734

0,00

83

.760"

0,00

83

781"

0,00

83

688"

0,00

83

735

83

823"

0,00

83

734

0,00

83

83

Nesa

0,00

83

712

0,00

83

657"

0,00

83

688"

127

83

728

0,00

83

760"

0,00

83

q77

0,00

83

83

692"

0,00

83

649

0,00

83

755’

83

717

0,00

83

781

0,00

83

712

0,00

83

692"

0,00

83

83

745

0,00

83

717

83

691"

0,00

83

688"

0,00

83

657"

0,00

83

649

0,00

83

745

0,00

83

83

698"

83

698"

0,00

83

735

0,00

83

.688"

0,00

83

755"

0,00

83

ava

0,00

83

698"

0,00

83

83

.894”

0,000

83

.890”

0,000

83

.878"

0,000

83

873"

0,000

83

879"

0,000

83

.820”

0,000

83
.858”
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Sig. (2- 0,00 | 0,00| 0,00 | 0,00| 0,00 | 0,00 | 0,00 0,000
tailed) 0 0 0 0 0 0 0
N 83 83 83 83 83 83 83 83 83
Total_X  Pearson .833" | .894" | 890" | .878" | .873" | .879" | .820" | .858" 1
3 Correlatio ) ) ) : : : : )
n
Sig. (2- 0,00 | 0,00 0,00| 0,00 0,00 0,00 | 0,00| 0,00
tailed) 0 0 0 0 0 0 0 0
N 83 83 83 83 83 83 83 83 83
**_Correlation is significant at the 0.01 level (2-tailed).
Variabel Kinerja
Correlations
Total_
Y.1 Y.2 Y.3 Y4 Y.5 Y.6 Y.7 Y.8 Y.9 Y.10 Y
Y1 Pearson 1| .326™ | 0,083 | 0,119 -101 1| 0,113 | -0,111 | 0,12 | 0,168 | .505"
Correlation 0,048 6 0
Sig. (2- 0,003 | 0,455 | 0,286 | 0,666 | 0,29 | 0,308 | 0,320 | 0,27 | 0,128 | 0,000
tailed) 5 9
N 83 83 83 83 83 83 83 83 83 83 83
Y.2 Pearson .326™ 1] 0,202 | .3157 | 0,047 | 0,12 -| 0,055 | 0,11 257" | 582"
Correlation 9 | 0,077 4
Sig. (2- 0,003 0,067 | 0,004 | 0,674 | 0,24 | 0,487 | 0,620 | 0,30 | 0,019 | 0,000
tailed) 4 6
N 83 83 83 83 83 83 83 83 83 83 83
Y.3 Pearson 0,083 | 0,202 1 - - -| 0,021 | 0,112 | 0,05 | 0,203 | .377"
Correlation 0,027 | 0,001 | 0,06 5
1
Sig. (2- 0,455 | 0,067 0,805 | 0,992 | 0,58 | 0,850 | 0,313 | 0,61 | 0,065 | 0,000
tailed) 4 9
N 83 83 83 83 83 83 83 83 83 83 83
Y.4 Pearson 0,119 | .315" - 1 - 10,02 - - -| 0,130 | .290™
Correlation 0,027 0,067 4 | 0,067 | 0,039 | .224
Sig. (2- 0,286 | 0,004 | 0,805 0,545 | 0,82 | 0,549 | 0,726 | 0,04 | 0,243 | 0,008
tailed) 8 2
N 83 83 83 83 83 83 83 83 83 83 83
Y.5 Pearson - | 0,047 - - 11009 | 0,190 | .216" | 0,05 - | .378"
Correlation 0,048 0,001 | 0,067 3 4 | 0,001
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Y.6

Y.7

Y.8

Y.9

Y.10

Tota
LY

Sig. (2-
tailed)

N

Pearson
Correlation

Sig. (2-
tailed)

N

Pearson
Correlation

Sig. (2-
tailed)

N

Pearson
Correlation

Sig. (2-
tailed)

N

Pearson
Correlation

Sig. (2-
tailed)

N

Pearson
Correlation

Sig. (2-
tailed)

N

Pearson
Correlation

Sig. (2-
tailed)

N

0,666

83

0,116

0,295

83
0,113

0,308

83

-0,111

0,320

83

0,120

0,279

83
0,168

0,128

83
505"

0,000

83

0,674

83

0,129

0,244

83
HEHHE

0,487

83

0,055

0,620

83

0,114

0,306

83

257"

0,019

83
.582"

0,000

83

0,992

83
0,061-
0,584

83
0,021

0,850

83
0,112
0,313

83
0,055
0,619

83
0,203

0,065

83
3777

0,000

83

0,545
83
0,024
0,828
83

0,067

0,549

83
0,0SS;
0,726

83
-224°
0,042

83
0,130

0,243

83
.290”

0,008

83

83

0,093

0,405

83
0,190

0,085

83

216"

0,049

83

0,054

0,627

83

0,001

0,989

83
378"

0,000

83

0,40

83

83

0,02
0,81

83
0,10
0,33

83
0,04
0,68

83

0,08
0,43

83
.368

0,00

83

0,085

83
0,026
0,818

83

83
0,045;
0,662

83
0,067
0,545

83
0,102

0,358

83
.363"

0,001

83

0,049
83
0,108
0,331
83

0,049

0,662

83

83
0,081
0,468

83
0,029

0,796

83
3107

0,004

83

0,62

83
0,04‘:
0,68

83

0,06
0,54

83
0,08-
0,46

83

83
.235

0,03

83
.287

0,00

83

0,989

83

0,087

0,437

83
0,102

0,358

83

0,029

0,796

83

235

0,032

83

83
536"

0,000

83

0,000

83

.368"

0,001

83
.363"

0,001

83

310"

0,004

83

.287"

0,009

83
536"

0,000

83

83

**.Correlation is significant at the 0.01 level (2-tailed).

*Correlation is significant at the 0.05 level (2-tailed).
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I;gmpiran 4: Hasil Uji Asumsi Klasik
Hasil Uji Normalitas

21C

One-Sample Kolmogorov-Smirnov Test

Unstandardized

Residual

N 83
Normal Parameters®° Mean .0000000

Std. Deviation 2.10552840
Most Extreme Differences Absolute .066

Positive .043

Negative -.066
Test Statistic .066
Asymp. Sig. (2-tailed) .200°4
a. Test distribution is Normal.
b. Calculated from data.
c. Lilliefors Significance Correction.
d. This is a lower bound of the true significance.
Hasil Uji Reliabilitas Data

Reliability Statistics
Cronbach's
Alpha N of ltems
.763 38
A
(=2
Item-Total Statistics
Cronbach's
Scale Mean if ~ Scale Variance = Corrected Item- Alpha if Item
Item Deleted if tem Deleted  Total Correlation Deleted
X1.1 153.89 98.952 139 762
X1.2 153.88 95.034 .363 752
X1.3 153.87 95.799 .321 .754
X1.4 154.01 95.427 .365 .752
154.02 97.975 .185 .760
154.18 96.443 .236 .758

nery wirs|x |X
o o
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X1.7 154.02 96.390 .249 757
X1.8 154.06 90.740 .582 741
X1.9 154.06 94.277 .330 .753
X1.10 153.94 98.277 169 .761
X2.1 153.90 98.430 .198 .760
X2.2 153.84 97.890 .243 .758
X2.3 153.88 96.010 .332 .754
X2.4 153.94 97.228 .267 757
X2.5 154.00 97.317 211 .759
X2.6 153.90 98.820 170 .761
X2.7 153.82 97.760 .228 .758
X2.8 153.96 98.060 191 .760
X2.9 154.05 97.900 .153 .762
X2.10 154.01 97.914 187 .760
X3.1 153.96 89.011 .602 .738
X3.2 154.07 89.604 572 .739
X3.3 154.07 90.897 .567 741
X3.4 154.24 90.966 449 .746
X3.5 154.23 88.179 .592 737
X3.6 154.10 90.893 .540 .742
X3.7 154.22 93.513 .368 .751
X3.8 154.12 91.619 461 .746
YA 153.90 102.454 -.086 771
Y.2 153.86 102.467 -.091 .769
Y.3 153.89 101.659 -.024 .766
Y.4 153.96 101.426 -.007 .766
Y.5 154.00 103.732 -.185 772
Y.6 154.06 104.106 -.223 773
Y.7 153.99 103.841 -.183 774
Y.8 153.93 104.092 -.213 773
Y.9 153.69 100.535 .085 .763
Y.10 153.81 102.133 -.064 .768

neny wisey JreAg uejn:
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Ifasil Uji Multikolinearitas

=

o Coefficients?

©

Q

3

— Unstandardized | Standardized Collinearity

— Coefficients Coefficients Statistics

Al std.

E Model B Error Beta t Sig. | Tolerance | VIF

= 1 (Constant) 49,553 | 2,899 17,095 | 0,000

w

c Total_X1 0,093 | 0,043 0,201 | 2,151 | 0,035 0,999 | 1,001

w

g Total_X2 -0,160 | 0,051 -0,297 | -3,125 | 0,002 0,969 | 1,032

;_D. Total_X3 -0,134 | 0,034 -0,374 | -3,930 | 0,000 0,970 | 1,031

(o))

= a. Dependent Variable: Total_Y

Hasil Uji Heterokedastisitas
Coefficients?
Standardized
Unstandardized Coefficients Coefficients

Model B Std. Error Beta t Sig.

1 (Constant) 3.549 1.728 2.053 .043
Total_X1 -.048 .026 -.206 -1.871 .065
Total_X2 .010 .031 .036 .326 746
Total X3 -.010 .020 -.054 -.484 .629

a. Dependent Variable: Abs_RES

(2]
(=
=
>
wn
9p
<
A
2
c. 132
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g Lampiran 5: Hasil Analisis Regresi dan Uji Hipotesis
1Y oy
©  Hasil Analisis Regresi Linear Berganda dan Uji t
3 ©
: ~r
= ~
% Coefficients?
é_ Standardized
a Unstandardized Coefficients Coefficients
g Model B Std. Error Beta t Sig.
§ 1 (Constant) 49.553 2.899 17.095 .000
Total_X1 .093 .043 .201 2.151 .035
Total X2 -.160 .051 -.297 -3.125 .002
Total X3 -.134 .034 -.374 -3.930 .000
a. Dependent Variable: Total_Y
Hasil Uji F
ANOVA?
Model Sum of Squares df Mean Square F Sig.
1 Regression 161.630 3 53.877 11.708 .000°
Residual 363.526 79 4.602
Total 525.157 82

a. Dependent Variable: Total Y

%]

Ue}[ng Jo AJISIdATU) DTWER]S] 3}

nery wisey JrreAg

133

b. Predictors: (Constant), Total_X3, Total_X1, Total_X2
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